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 ABSTRAK 

 

Bisnis ekspor buah segar memiliki permasalahan yang beragam karena sifat produk 

buah yang perisable. Seperti umur daya simpan/tahan buah, moda transpotasi 

pengiriman, jarak antar negara yang cukup jauh, tingkat kematangan buah dan 

ketersediaan produk. Semua hal tersebut salah satu ketidakpastian dimasa depan 

yang bisa diterjemahkan dalam bentuk penyimpangan yang dapat berdampak 

negatif terhadap perusahaan. Perusahaan PT Global Sinergi Kita merupakan salah 

satu perusahaan ekspor buah segar di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor risiko apa saja yang terjadi pada proses bisnis PT Global Sinergi 

Kita melalui rantai pasok supplier-perusahaan-buyer dengan menggunakan metode 

Failure Mode and Effect Analysis untuk mengidentifikasi masalah dan pembuatan 

Key Risk Indicator sebagai early warning system di perusahaan nantinya. Selain itu 

pada penlitian ini juga menggunakan Pareto, Fishbone dan Content Validiy Index. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan kuesioner dari 

Expert Judgment. Hasil penelitian didapatkan Risiko-risiko yang muncul dari 

seluruh aktivitas ekspor buah segar PT Global Sinergi Kita tercatat ada 12 item 

potensi risiko yaitu 3 potensi pada aktivitas penawaran, 2 potensi risiko pada 

aktivitas pengiriman, 3 potensi ririsko pada aktivias produksi dan 2 potensi risiko 

pada aktivitas pembayaran. Hasil pembagian daerah seharusnya, daerah pantau, 

daerah bahaya dalam KRI dapat dijadikan strategi PT Global Sinergi Kita sebagai 

bentuk early warning system yang berguna meminimalisir dampak negative dari 

ketidakpastian ekspor buah. 

 

Kata Kunci : Failure Mode and Effect Analysis, Key Risk Indicator, Expert 

Judgment, Content Validiy Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara penghasil produk mentah yang besar. Hasil produk mentah 

tersebut lebih banyak diekspor dibandingkan produk jadi atau produk bernilai tambah. 

Namun disamping itu pemerintahan Indonesia sejak dahhulu sudah gencar-gencarnya 

mendorong produk domestik untuk di ekspor ke mancanegara. Tertuang dalam rencana 

strategis Kementrian Perdagangan Republik Indonesia 2020-2024 target peningkatan 

kinerja perdagangan. Langkah meningkatkan sektor ekspor ialah langkah pasti dalam dari 

memperbaiki neraca perdagagnan yang mana menjadi salah satu fokus utama dari 

kebijakan Kementrian Perdagangan. Terlebih saat ini dunia perdangan yang 

mempengerahui perekonomian global seperti perang dagang negara-negara maju 

memberikan dampak ketidakpastian yang besar untuk pasar mereka. Untuk itu peningkatan 

ekspor dilakukan melalui diverifikasi produk sekaligus pelaku usaha yang juga 

membutuhkan diverifikasi pasar. Pasar ekspor Indonesia sekarang sudah membidik pasar-

pasar internasional non-tradisonal. Jika selalu menyasar pasar utama seperti AS, Tiongkok, 

Eropa, India dan Jepang maka neraca perdagangan Indonesia dengan mudah terimplikasi 

tekanan global akibat pengaruh hegonomi AS atau negara kuat lainnya. Masih banyak 

peluang yang ada di pasar non-tradisional karena memiliki jumlah penduduk yang fantastis 

dengan kelas menengah masyarakatnya yang terus meningkat dan berkembang sehingga 

ini adalah salah satu tujuan pasar ekspor yang prospektif saat ini. Contohnya saja Afrika 

sebagai salah satu benua yang memiliki 1,3M penduduk dengan 600 juta kelas menengah 

diantara pertumbuhan negara diatas 6%. seperti halnya di Asia yaitu Bangladesh dan 

Srilanka yang terus di dorong bersama oleh Indonesia.   
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Tabel 1.1 Perkiraan Tahunan Neraca Perdangan Indonesia 

 

Sumber: Laporan Dirjen Perdagangan Luar Negeri (2020) 

Data neraca perdangan indoneisa meunjukan pasar ekspor indoneisa perlu membidik 

banyak sektor industri yang basisnya dari kalangan komoditas dasar maupun komoditas 

olahan yang dapat menyasar pasar global utamanya negara maju sangatlah berpeluang. 

Peluang komoditas basic needs menunjukkan kinerja yang solid dan baik seperti komoditas 

pertanian dan perkebunan saat ini, serta produk perikanan dan hasil laut (Satriani dan 

Hutabarat, 2021). Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi yang positif di China sejak triwulan 

II-2020 telah memungkinkan ekspor beberapa produk logam pulih dengan cepat, yang telah 

mendukung kinerja ekspor Indonesia. Di sisi lain, ekspor manufaktur seperti tekstil dan 

mobil harus menunggu lebih lama untuk mencapai tingkat ekspansi karena keterbatasan 

mobilitas dan interaksi sosial masyarakat. Kondisi yang sama juga terjadi dengan ekspor 

batubara yang turun sangat tajam di sepanjang tahun. Bentuk upaya pemerintahan dalam 

mendorong ekspor indonesia dapat diwujudkan dalam hal mempermudah proses bisnis 

ekspor. Bisnis ekspor yang sudah berkembang akhir-akhir ini dimulai dari beberapa 

gerakan kelas online dan komunitas ekspor. Salah satunya adalah bisnis ekspor yang 

diprakarsasi oleh tim peneliti untuk dijadikan penelitian guna memperbaiki nilai proses 

bisnis ekspor perusahaan tersebut.  

Laporan Badan Pusat Statistik tahun 2020 mencatat peningkatan ekspor dari sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan sepanjang tahun 2020 dari 15,0% (month-to-

month/ton) menjadi US$390 juta. Produk hortikultura dari perkebunan menjadi penggerak 

utama ekspor. Bahkan menurut berita dikutip dari republika sebagai Kepala BPS Margo 
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Yuwono menyatakan bahwa komoditas utama buah-buahan tahun ini meyumbang 

kenaikan ekspor hingga melonja ke angka 37,10% (Darmawan, 2021). Kenaikan komoditas 

buah-buahan termasuk bentuk perubahan dari usaha ekspor yang berkembang 2 tahun 

terakhir ini. Salah satunya bisnis ekspor dari PT Global Sinergi Kita yang telah berjalan 

lebih dari 1 tahun dalam eskpor buah dan rempah. PT Global Sinergi Kita memiliki 

beberapa tim yang anggotanya terbentuk dari serangkaian rekan kerja jarak jauh dalam 

upaya memberikan layanan ekspor buah ke mancanegara. Karena masih baru, perusahaan 

ini masih mendapatkan beberapa masalah kendala yang sering muncul. Kendala-kendala 

tersebut terjadi karena ketidak sesuaian harapan aktivitas yang menjadi potensial kerugian 

perusahaan. Salah satunya adalah bentuk risiko. Risiko aktivitas rantai pasok buah 

memiliki banyak kekurangan karena produk buah meruapakan produk perishable. Contoh 

risiko yang muncul dari produk buah adalah umur daya simpan/tahan dilihat dari segi 

pengiriman. Terlebih risiko ekspor buah segar menjadi problem eksportir buah seperti jarak 

negara yang cukup jauh, ketahanan buah segar yang riskan serta permintaan importir yang 

menginginkan produk buah tropis khas indoneisa yang rasanya tetap segar saat sampai di 

negara mereka. Pengelolaan risiko pada rantai ekspor buah sangat diperlukan untuk 

membentuk ketahanan PT Global Sinergi Kita. Dimulai dari supplier, buyer hingga produk 

yang menjadi perhatikan dalam manajemen risiko. Dalam   penerapan manajemens risiko, 

diawali dengan dengan menentukan tujuan manajemen risiko kemudian dilanjutkan dengan 

risk assessment (identifikasi risiko, analisis risiko, dan evaluasi risiko). Risiko yang 

didapatkan pada tahap risk assesment akan dimodifikasi agar risiko tersebut tidak 

mengganggu keberlangsungan sistem dalam pencapaian Visi Misi PT Global Sinergi Kita. 

Oleh sebab itu penelitian ini muncul untuk selanjutnya dikembangkan dan dijadikan 

rumusan masalah seagai berikut.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui beberapa permasalahan yang akan dikaji yaitu:  

1. Apa risiko yang muncul pada eksportir buah segar di PT Global Sinergi Kita? 

2. Strategi apa dapat dilakukan manajemen PT Global Sinergi Kita untuk menindaklanjuti 

risiko tersebut? 

1.3 Asumsi dan Batasan Penelitian 

Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Satu aliran rantai pasok ekspor buah pada penelitian ini terdiri dari 3 komponen utama 

yaitu perusahaan, supplier, dan buyer. 

2. Kapasitas permintaan tidak diperhitungkan karena perusahaan ini melayani order 

bussines to bussines 

3. Risiko mengenai dokumen export dan regulasi tiap negara tidak menjadi potensi karena 

penelitian ini mencakup keseluruhan negara bagian yang mampu export maupun impor 

Adapun hal yang perlu difukuskan dalam peneltian ini maka terdapat batasan penelitian 

antara lain: 

1. Objek penelitian ini adalah proses bisnis ekspor yang berjalan pada PT Global Sinergi 

Kita 

2. Identifikasi risiko didasarkan pada aktivitas binsis yang dilakukan PT Global Sinergi 

Kita melalui observasi serta wawancara dengan stakeholder PT Global Sinergi Kita 

3. Difinisi potensi risiko yang ada dalam penlitian ini adalah kejadian yang tidak pasti 

dimasa datang dan berdampak negatif pada perusahaan 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi faktor risiko pada ekspor buah segar di PT Global Sinergi Kita 

2. Mengidentifikasi faktor dominan dari banyaknya risiko yang ada pada ekspor PT 

Global Sinergi Kita 

3. Mengusulkan strategi KRI sebagai bahan pertimbangan untuk meminimalisir resiko 

ekspor terjadi 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diharapakan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan terkait risiko-risiko yang ada 

dalam bisnis ekspor buah segar PT Global Sinergi Kita 

2. Memberikan penyesuaian teknis manajemen ekspor terhadap sistem yang sudah ada 

guna meminimalisir kerugian yang tidak diharapkan. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

2.1 Kajian Induktif (Penelitian Terdahulu) 

Tabel 2.1. Tabel Penelitian Sebelumnya 

No Penulis Tahun Judul Metode Tujuan dan Hasil 

1 Aini at al 2014 Risiko Rantai Pasok 

Kakao di Indonesia 

dengan Metode 

Analytical Network 

Process and Failure 

Mode Analysis 

Terintegrasi 

ANP dan 

FMEA 

Hasil dari penelitian ini berupa 

penanganan risiko yang paling 

mungkin dilakukan dengan 

meningkatkan produktivitas dan daya 

simpan produk kakao. Serta perlu 

dilakukan pendampingan sosialisasi 

serta pengawasan dalam penerapan 

standart kakao. 

2 Rizqi Wijayanto 2016 Penentuan Indikator 

Risiko Operasional 

Utama Pada 

Pelayanan Petikemas 

di PT. Pelabuhan 

Tanjung Priok 

Key Risk 

Indicator 

and AHP 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menjadi indikator dalam sistem 

pemberitahuan dini yang aktif ketika 

terjadi perubahan tingkat risiko. Dari 

hasil analisis yang dilakukan, dapat 

diperoleh 3 (tiga) risiko utama dan 

KRI terkaitnya. Risiko keterlambatan 

kedatangan peti kemas dengan KRI 

Kemacetan lalu lintas di sekitar area 

pelabuhan dan indikator arus masuk 

peti kemas; dan. Risiko kegagalan 

/keterlambatan sistem selama 

pemuatan dan pengangkutan selama 

KRI mati listrik dan langkah-langkah 

kesiapan pembangkitan. 

3 Perdata Muda 2017 Analisis Dan 

Perancangan Key 

Risk Indicators Pada 

Proses Manajemen 

Risiko Perusahaan 

Perkebunan Kelapa 

Sawit (studi kasus 

pada PT ABC) 

Key Risk 

Indicator 

Tujuan penelitian untuk merancang 

model dan matriks key risk indicators 

KRI atau indikator risiko kunci atas 

risiko-risiko signifikan perusahaan. 

Risiko-risiko yang signifikan tersebut 

diidentifikasi dari laporan tahunan 

perusahaan tahun 2015, di antaranya 

risiko rendahnya produksi Tandan 

Buah Segar TBS sawit, risiko 

kerusakan perkebunan karena 

bencana kebakaran, risiko fluktuasi 

pada nilai tukar mata uang, dan risiko 

fluktuasi pada harga komoditas  

4 Taufik, Ahmad 

Fauzan 

2014 Integrasi Frame 

Work Risk and 

Insurance 

Risk and 

Isurance 

Management 

Dalam penelitian ini hasil pengukuran 

analisis yang dilakukan menghasilkan 

15 indikator risiko utama yang harus 
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Management Society 

(RIMS) Dalam 

Analisis Kematangan 

Implementasi 

Manajemen Resiko 

(Studi Kasus PLTA 

Maninjau) 

Society dan 

Key Risk 

Indicator 

dipenuhi oleh para pengelola risiko 

PTA Maninjau agar dapat mencapai 

target kematangan yang diharapakan 

oleh pimpinan. 

5 Shi et al 2018 Key Risk Indicatr for 

Accident Assesment 

Conditioned on Pre-

Crash Vechile 

Trajectory 

Key Risk 

Indicator 

Hasil penelitian didapatkan 

kecelakaan lintasan kendaraan 

sebelum menggunakan 3 metriks 

indikator dasar yaitu perilaku risiko, 

penghindaran risiko dan margin 

risiko. KRI dirancang sebagai 

evaluasi tingkat keparahan risiko. 

6 Anggrehini et al 2018 Manajemen Risiko 

Kualitas pada Rantai 

Pasok Industri 

Pengolah Hasil Laut 

Skala Menengah 

Delphi dan 

HOR 

Objek penelitian berfokus paa 

pengelolaan hasil laun dengan factor 

perbuahaan suhu dan penyimapnan 

terhadap kualitas produk. 

7 Dede Alman 

Prasetia 

2019 Penentuan KRI 

Sebagai Strategi 

Peningkatan 

Produktivitas 

dengan Pendekatan 

Metode FMEA Dan 

Craig Harris 

(Studi Kasus PT 

Bukit Angkasa 

Makmur Bengkulu) 

Key Risk 

Indicator dan 

FMEA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mode kegagalan 2 berada pada 

kategori rendah, 19 pada kategori 

sedang dan 2 pada kategori tinggi. 

Secara total produktivitas meningkat 

0,06 selama produksi menggunakan 

metode Craig Harris. Terakhir, untuk 

KRI didapatkan 2 hasil untuk harga 

bahan baku  sebesar Rp9.000. Dan 

ambang batas atas adalah Rp 9.335. 

Dan untuk KRI, produksi karet SIR 20 

per bulan ditentukan oleh ambang 

batas bawah  1.800 ton dan ambang 

batas atas 1.350 ton. 

8 Dionisius Dio 

Anugrahtama 

2020 Usulan Manajemen 

Risiko dan Matriks 

Key Risk Indicator 

pada Sistem Rantai 

Pasok Di Pt 

Meprofarm 

Key Risk 

Indicator 

Hasil penelitian Key Risk Indicator ini 

berupa usulan Matriks KRI yang 

berisikan indikator dan amabang 

batasnilai yang dapat mempermudah 

perusahaan dalam pemanatauan dan 

kontrol terhadap 4 risiko terbesar 

perusahaan. 

 

9 Yan Herdianzah 2020 Desain Key Risk 

Indicator dan Strategi 

Mitigasi pada 

Pendistribusian Air 

Key Risk 

Indicator, 

HOR dan 

Delphi 

Tujuan penelitian ini untuk 

mendesain KRI berasarkan risiko 

pendistribusian air di PERMUDA 

kota makasih, hasil penelitian berupa 

KRI untuk early warning system di 

perusahaan  
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10 Dita Deviana 

Fadhilah 

2020 Manajemen Risiko 

Ekspor Kopi 

Sumatera Utara 

WFMEA dan 

ANP 

Hasil penelitian ini menunjukan risiko 

terbesar dalam ekspor kop adalah 

risiko produksi atau pengadaan bahan 

baku sampai siap untuk dirikim.  

 Penelitian Ini 2021 Analisis Key Risk 

Indicator Ekspor 

Buah Segar pada PT 

Global Sinergi Kita 

FMEA dan 

Key Risk 

Indicator 

- 

Sumber: olahan penulis 

 

2.2 Kajian Deduktif (Tinjauan Pustaka) 

2.2.1 Ekspor 

Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dari dalam negeri dan 

mengirimkan ke luar negeri sesuai ketentuan pemerintah dan mengharapkan 

pembayaran dengan valtua asing. Selain itu ekspor adalah upaya melakukan 

penjualan komoditi yang kita miliki kepada bangsa lain atau negara asing, dengan 

mengharapkan pembayaran valuta asing (Amir, 2004) Menurut Departemen 

Perdagangan ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dari wilayah pabean 

Indonesia. Tujuan dari Ekspor (Amir M.S, 2004) yaitu:  

1) Meningkatkan laba/keuntungan perusahaan melalui perluasan pasar serta 

untuk memperoleh harga jual yang lebih tinggi.  

2) Membuka pasar baru di luar negeri sebagai perluasan pasasr domestic 

(membuka pasar ekspor) 

3) Memanfaatkan kelebihan kapastias terpasang (idle capacity) 

4) Membiasakan diri bersaing dalam pasar internasional sehingga terlatih 

dalam persaingan yang ketat 

5) Transfer ilmu pengetahuan dan teknologi 

Pelaku Perdangan Internasional 
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a) Eksportir sebagai pelaku utama penjual produk di daerah pabean 

b) Importir sebagai pelaku utama pembeli / yang memasukan barang dari luar 

pabean 

c) Produsen sebagai pihak memproduksi barang sesuai dengan pesanan buyer 

d) Perbankan sebagai pihak yang menjadi perantara antara eksportir dan 

importir dalam pembayaran luar negeri 

e) Usaha Jasa Transportasi (Freight Forwarder) sebagai badan usaha yang 

bertujuan memberikan jasa pelayanan atau pengurusan atas seluruh kegiatan 

yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman. Pengangkutan dan 

penerimaan barang dengan menggunakan multimodal transport, baik 

melalui darat, laut atau udara. 

f) Perusahaan Asuransi sebagai perusahaan yang bertangung jawab atas kalim 

baig pihak-pihak terkait jika terjadi kerugian selama pengiriman barang 

g) Perusahaan Pelayaran sebagai pihak yang berkewajiban mengirimkan 

barang sampai ke tempat tujuan dalam keadaan baik 

h) Balai Pengujian dan Sertifikasi Mutu sebagai pihak yang menjamin mutu 

komoditi yang akan diekspor, terutama untuk menjaga kesesuaian barang 

dan terjaiminnya mutu dari produsen barang 

Proses Pembayaran Perdangan Internasional 

Dokumen – dokumen ekspor 

Dalam sistem pembayaran perdagangan ekspor diperlukan dokumen-dokumen 

pendukung sebagai salah satu syarat pembayaran guna meminimalisir penipuan 

maupun timbulnya kerugian diantara pembeli dan penjual. Ada beberapa macam 

jenis dokumen ekspor sebagai berikut: 

a. Letter of Credit (L/C) 
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Dokumen pembayaran transaksi perdagangan luar negeri dengan 

melibatkan pihak perbankan secara aktif sebagai pihak ke 3 

b. Pemberitahuan Expor Barang (PEB) 

Dokumen pabean yang digunakan untuk pemberitahuan pelaksanaan 

ekspor barang guna memperoleh persetujuan ekspor 

c. Invoice 

Merupakan nota incian tentang keterangan barang-barang yang dijual dan 

harga barang-barang tersebut. 

d. Bill of Lading (L/C) 

Meruapakan dokumen pengapalan yang berisi surat pembuktian bahwa 

barang yang tercantum dalam dkomuen dan sudah dimuat dalam kapal 

pengiriman. 

e. Airway Bill 

Tanda terima barang yang dikirim melalui udara untuk orang dan alamat 

tertentu. 

f. Packing List 

Dokumen in menjelaskan tentang isi barang yang disiapakan untuk 

dikirimkan menggunakan kontainer atau peti kemas dibungkus dengan 

karuds, plastic, kayu.  

g. Surat Keterangan Asal (SKA) atau Certificate of Origin (COO) 

Meruakan surat keterangan yang menyatakan asal barang yang akan 

diekspor. 

h. Inspection Certificate 
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Sertifikat yang memuat keadaan barang yang dibuat independent surveyor 

atau juru pemeriksa barang. Bersifat badan resmi yang disahkan 

pemerintah setempat dan dikenal oleh perdangan internasional. 

i. Certificate of Quality 

Sertifikat yang berisi syarat keterangan yang menayatakan mutu barang 

dan spesifikasi barang yang telah teruji 

j. Marine and Air Insurance Certificate 

Asuransi ini meruapkan persetujuan dimana pihak penanggung berjanji 

akan mengganti kerugian sehubungan dengan kerusakan dan kehilangan 

barang. 

k. Sanitary, Health and Vetierinary Certificate 

Sertifikat untuk menaytakan bahwa bahan baku ekspor, tanaman atau 

bahan hasil tanam telah diperiksa dan dinyatakan bebas dari hama 

penyakit. 

l. Dokumen pendukung lain-lain 

 

2.2.2 Rantai Pasok 

Rantai pasok (supply chain) diartikan sebagai jaringan perusahaan-perusahaan yang 

bekerja secara bersama untuk menciptakan dan menghantarkan produk ke tangan 

akhir. Setiap rantai pasok terdiri dari 3 jenis aliran yang dikelola yaitu aliran barang, 

aliran uang dan aliran informasi yang mengalir dari huku ke hilir atau sebaliknya 

(Pujawan & Mahendrawathi, 2017). Sedangkan sistem rantai pasok terdiri dari 

semua pihak yang terlibat secara langsung atau tidak langsung dalam memenuhi 

permintaan pelanggan. Tujuan utama pada setiap rantai pasok yaitu 

memaksimalkan nilai keseluruhan yang dihasilkan. Nilai yang dihasilkan rantai 

pasok merupakan perbedaan antara nilai produk akhir bagi pelanggan  dan  biaya 
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yang  dikeluarkan  rantai  pasok  dalam memenuhi permintaan pelanggan (Chopra 

& Meindl, 2007) ). Kesuksesan manajemen rantai pasok membutuhkan banyak 

keputusan yang berkaitan dengan aliran informasi, produk, dan biaya. Setiap 

keputusan harus dibuat untuk meningkatkan keuntungan rantai pasok (Chopra & 

Meindl, 2007).   Pada Gambar 3.1   dijelaskan bahwa rantai pasok melibatkan 

berbagai elemen, yaitu konsumen, retailer, distributor manufaktur dan supplier.    

Dengan adanya kerja sama antar elemen-elemen pada rantai pasok   maka tujuan 

untuk memenuhi permintaan konsumen baik dari sisi harga, kualitas dan ketepatan 

waktu kirim dapat diterima. 

 

Gambar 2. 1 Supply Chain Stage  

Sumber: (Chopra & Meindl, 2007) 

2.2.3 Manajemen Risiko 

Menurut  Gilbert (2007),  manajemen  risiko  adalah  proses  mengurangi risiko 

suatu entitas ke tingkat yang dapat diterima, dengan menggunakan pengukuran, 

pengelolaan dan pemantauan yang sejalan dengan tujuan strategis. Manajemen 

risiko dapat fokus pada satu atau lebih jenis risiko. Adapun tujuan dari manajemen 

risiko adalah sebagai  alat bantu bagi perusahaan dalam mencapai tujuannya melalui 

alokasi sumber daya untuk menyusun perencanaan, mengambil keputusan, dan 

melaksanakan ativitas yang produktif. Manajemen risiko dapat diaplikasikan pada 

banyak level organisasi, mulai dari level strategis hingga ke level operasional. 
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Tidak hanya itu, manajemen risiko mampu diaplikasikan pada proyek khusus untuk 

membantu pengambilan keputusan spesifik terkait pengelolaan risiko. 

Pada perkembangan  manajemen  risiko  kini,  telah  banyak  dibicarakan 

mengenai strategic risk management, integrated risk management, dan holistic risk 

management. Konsep-konsep tersebut identik disebut enterprise risk management, 

di mana menekankan pandangan yang komprehensif dari manajemen risiko untuk 

melihat secara utuh, bukan lagi secara terpisah-pisah, serta memandang risiko dapat 

memberikan value bagi organisasi (Casual Actuarial Society, 2003). Menurut 

Monahan (2008), enterprise risk management ialah berhubungan dengan 

ketidakpastian dari suatu organisasi. Enterprise risk management memfokuskan dan 

mengadopsi secara sistematis berbagai pendekatan dalam mengelola segala macam 

risiko yang dihadapi oleh perusahaan baik internal maupun eksternal (Nocco & 

Stulz, 2006) 

Berbagai jenis risiko yang  dapat  muncul  dalam  organisasi  seperti  

keamanan  dan     keselamatan organisasi, keuangan, dampak sosial, budaya, politik 

dan reputasi dari organisasi tersebut. Oleh karena itu aktivitas dalam organisasi 

perlu dikelola agar risiko yang muncul dapat diminimalkan dan dikurangi   

(International Organization for Standardization, 2009).   Pada Gambar 3.2 

menjelaskan mengenai proses manajemen risiko. 
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Gambar 2.2 Risk Management Process    

Sumber: International Organization for Standardization, 2009 

Menurut  International  Organization  for  Standardization,  (2009)  dalam 

manajemen risiko terdapat  5 tahapan utama yaitu 

1.   Communication and consultation 

Kesuksesan dalam risk assessment bergantung pada komunikasi dan konsultasi 

yang efektif pada stakeholder. Stakeholder berkontribusi pada proses penilaian 

risiko termasuk manajemen perubahan, program yang disusun dan manajemen 

keuangan.  Sehingga ketika melibatkan stakehloder dalam proses manajemen 

risiko dapat membantu untuk: 

a.   Mendefinisikan konteks 

b.   Berbagi  bidang keahlian untuk proses identifikasi risiko 

c.   Memastikan pandangan yang berbeda dapat dipertimbangkan dengan tepat 

dalam proses evaluasi risiko 

2.   Establising the context 

Dalam penetapan konteks dilakukan penentuan dan pendefinisian parameter 

dasar dalam pengelolaan risiko, ruang lingkup risiko, tujuan penilaian risiko, 
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program penilaian risiko dan kriteria risiko. Penetapan konteks 

mempertimbangkan  parameter internal  dan eksternal  yang  relevan  dengan 

organisasi. Parameter internal terdiri atas: 

a.   Kapabilitas organisasi dalam sumber daya dan pengetahuan 

b.   Arus informasi dan proses pengambilan keputusan 

c.   Stakeholder internal 

d.   Tujuan dan strategi untuk mencapainya 

e.   Nilai dan budaya organisasi 

f.   Kebijakan dan proses dalam organisasi 

g.   Struktur organisasi 

Parameter eksternal terdiri atas: 

a.   Faktor lingkungan budaya, politik, budaya , hukum, peraturan, keuangan, 

ekonomi dan persaingan baik internasional, nasional dan regional 

b.   Penggerak dan tren utama yang berdampak pada tujuan organisasi dan 

c.   Persepsi dan nilai  stakeholder eksternal 

3.   Risk assessment 

Risk   Assessment   atau   penilaian   risiko   merupakan   keseluruhan   proses 

identifikasi risiko, analisis risiko, dan evaluasi risiko. 

a.   Identifikasi risiko 

Identifikasi risiko merupakan proses untuk menemukan, mengenali dan 

mencatat  risiko. Tujuan identifikasi risiko  yaitu untuk  mengidentifikasi 

sesuatu yang berpotensi terjadi atau situasi apa yang mungkin terjadi yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan. 

b.   Analisis risiko 
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Analisis risiko digunakan untuk menentukan konsekuensi dan probabilitas 

pada risiko yang teridentifikasi dengan mempertimbangkan ada tidaknya 

kontrol. Konsekuensi dan probabilitas kemudian digabungkan untuk 

menentukan tingkat risiko. 

c.   Evaluasi risiko 

Evaluasi melibatkan perbandingan perkiraan tingkat risiko dengan kriteria 

risiko yang telah ditetapkan. 

Penilaian risiko memberikan pemahaman mengenai, penyebab, konsekuensi dan 

probabilitas dari risiko.   Hasil penilaian risiko     dapat digunakan sebagai 

pertimbangan untuk menentukan prioritas risiko dan pemilihan strategi 

penanganan risiko yang paling tepat agar risiko yang ada dapat dikurangi dan 

dihilangkan. 

4.   Risk treatment 

Ketika penilaian risiko telah dilakukan maka perlu melakukan pemilihan 

penanganan risiko untuk mengubah kemungkinan yang terjadi, efek risiko yang 

ditimbulkan atau keduanya sehingga risiko yang ada dapat ditoleransi. Dalam 

penanganan risiko dapat dilakukan dengan cara 

a.   Menghindari risiko (Avoid risk) 

Penanganan risiko dimana memutuskan untuk tidak melanjutkan aktivitas 

yang memiliki risiko pada kategori risiko tidak dapat diterima dan memilih 

aktivitas pada risiko yang memiliki kategori diterima. 

b.   Mitigasi risiko (Mitigate risk) 
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Mitigasi risiko   merupakan penanganan risiko dengan cara   mengurangi 

probabilitas kejadian atau  dampak dari risiko dengan membuat alternatif 

solusi. 

c.   Transfer risiko kepada pihak ketiga (Risk sharing atau transfer risk) 

Transfer risiko merupakan penanganan risiko dengan cara bekerja sama 

dengan pihak ketiga untuk mengalihkan beban konsekuensi dari risiko yang 

ditimbulkan. Penanganan ini disertai dengan kontrak dan perjanjian untuk 

memperjelas kerja sama 

d.   Menerima risiko (Accept risk) 

Menerima risiko meruapakan penanganan risiko dengan cara mengabaikan 

risiko yang terjadi pada sistem. Hal tersebut dilakukan  karena risiko yang 

ditimbukan tidak memiliki dampak yang besar dan masih dapat ditoleransi. 

5.   Monitoring and Review 

Proses manajemen risiko yang telah dilakukan kemudian dipantau dan ditinjau 

secara berkala untuk memverifikasi terkait asumsi  mengenai risiko valid, dan 

hasil  penilaian risiko  sesuai dengan aktual 

Ritchie & Brindley, (2007) mendefinisikan risiko sebagai perkalian dari 

kemungkinan peristiwa risiko (Likelihood), tingkat keparahan (Severity) dan 

kemampuan untuk mendeteksi risiko (Detection). Sehingga apabila dinotasikan 

dalam rumus maka manajemen risiko selalu berhubungan dengan ketiga dimensi 

tersebut. 

Risk = S x O x D                                  (1) 

S= Severity  
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O= Occurance 

D= Detection 

2.2.4 FMEA 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) merupakan sebuah teknik yang 

digunakan untuk mengidentifikasi dan menghilangkan kegagalan, masalah, 

kesalahan  atau potensi  dari kegagalan pada suatu  sistem, proses atau layanan 

sebelum mencapai ke pelanggan. Analisis evaluasi dalam FMEA dapat dilakukan 

dengan 2 cara yaitu pertama menggunakan data historis   seperti data keluhan 

pelanggan, data jaminan untuk penentuan kegagalan kedua dengan pendekatan 

statistik inferensial, model matematika  dan simulasi yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menentukan kegagalan (Stamatis, 2003). 

Penggunaan FMEA merupakan salah satu tindakan untuk melakukan 

pencegahan awal dalam sistem agar tidak tejadi kegagalan. FMEA menyediakan 

metode sistematis untuk memeriksa semua cara untuk mengetahui kegagalan yang 

dapat terjadi. Pada  setiap kegagalan, perkiraan dibuat dari pengaruhnya terhadap 

sistem total, desain, proses, atau layanan, tingkat keseriusan, kejadian (frekuensi), 

dan pendeteksian (Stamatis, 2003).   Menurut McDermortt et al., (2009) tahapan 

yang dilakukan dalam pembuatan FMEA adalah sebagai berikut 

1. Melakukan review suatu proses atau produk 

2. Melakukan brainstorming untuk menentukan   potential failure mode (mode 

kegagalan potensi) 

3. Membuat daftar potential effect pada masing-masing mode kegagalan 

4. Menentukan peringkat severity pada masing-masing effect. Severity merupakan 

tingkat konsekuensi yang ditimbulkan jika kegagalan dalam suatu sistem 

terjadi. 
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5. Menentukan  peringkat  occurrence  pada  masing-masing  mode  kegagalan. 

Occurrence   merupakan   tingkat   probabilitas   atau   frekuensi   terjadinya 

kegagalan dalam sebuah sistem. 

6. Menentukan  peringkat  detection  pada  masing-masing  mode  kegagalan. 

Detection merupakan probabilitas kemungkinan kegagalan pada suatu sistem 

dapat terdeteksi sebelum dampak dari kegagalan sistem terjadi. 

7. Menghitung Risk Priority Number (RPN) pada masing-masing effect 

8. Membuat prioritas mode kegagalan berdasarkan nilai RPN untuk dilakukan 

perbaikan 

9. Melakukan tindakan untuk mengurangi atau menghilangkan kegagalan yang 

paling banyak terjadi 

10. Menghitung kembali nilai RPN pada mode kegagalan yang telah dikurangi. 

 

Tabel 2.2 Worksheet Blank FMEA 

 

 

Sumber: (McDermortt et al., 2009) 
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2.2.5 Key Risk Indicator 

Key risk indocator (KRI) menurut COSO (2010) adalah matriks yang digunakan 

oleh organisasi untuk memberikan sinyal awal terhadap adanya peningkatan 

eksposur risiko di beberapa bidang dalam perusahaan. Di beberapa kasus, KRI 

dapat merepresentasikan rasio kunci yang dilacak oleh manajemen di suatu 

organisasi sebagai risiko yang berkembang, atau peluang potensial, yang 

memberikan sinyal perlunya tindakan yang harus diambil. 

Pengembangan KRI yang efektif bertujuan untuk mengidentifikasi matriks 

yang relevan yang memberikan informasi yang berguna tentang risiko potensial 

yang mungkin memiliki dampak terhadap pencapaian tujuan organisasi. Oleh 

karena itu, seleksi dan desain KRI yang efektif dimulai dengan berpegang teguh 

tujuan organisasi dan kejadian terkait risiko yang mungkin memengaruhi tujuan-

tujuan tersebut. Keterkaitan risiko teratas dengan strategi inti membantu 

menunjukkan dengan tepat informasi yang paling relevan yang mungkin berfungsi 

sebagai indikator utama yang efektif dari risiko yang muncul. 

Metode yang efektif dalam mengembangkan KRI dimulai dengan 

menganalisa kejadian risiko yang pernah memengaruhi organisasi di masa lalu 

(atau masa kini) dan mulai bekerja mundur untuk mencari gejala dan akar masalah 

yang menyebabkan kehilangan opportunity. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan KRI yang menyediakan pemberitahuan awal yang berharga 

terhadap risiko yang mungkin  terjadi.  Semakin  dekat  KRI  terhadap  akar  

penyebab  suatu  risiko, semakin  besar  kemungkinan  KRI  untuk  menyediakan  

waktu  bagi  manajemen untuk  secara  proaktif  mengambil  tindakan  untuk  

menanggapi  suatu  kejadian risiko. Proses ini dapat digambarkan dengan cara 

seperti pada Gambar II. 4. 
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Gambar 2.3 Proses Pemilihan Root Cause dalam Kejadian Risiko 

Sumber : Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (2010) 

Pada Gambar II. 4, perkembangan terjadi dari akar penyebab masalah (root cause 

event)  ke  peristiwa  antara  (intermediate  event)  yang  akhirnya  mengarah  ke 

kejadian risiko (risk event). Dalam mengembangkan suatu KRI sebagai indikator 

utama terhadap potensi terjadinya risiko di masa mendatang, akan sangat 

membantu  untuk  memikirkan  rantai  peristiwa  yang  menyebabkan  kerugian 

sehinga  pihak  manajemen  dapat  menutupi  pendorong  utama  peristiwa  risiko. 

Pihak manajemen kemudian dapat menggunakan analisis tersebut untuk 

mengidentifikasi informasi terkait akar masalah (root cause) atau peristiwa antara 

(intermediate event) yang dapat digunakan sebagai KRI terkait suatu kejadian. 

Ketika KRI untuk akar penyebab masalah (root cause event) dan peristiwa antara 

(intermediate event) telah dipantau, pihak manajemen berada dalam posisi yang 

baik untuk mengidentifikasi strategi mitigasi awal yang dapat dimulai dengan 

mengurangi atau menghilangkan dampak terkait suatu kejadian risiko. 
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Menurut COSO (2010), proses identifikasi KRI dapat diambil dari para ahli dalam 

organisasi sebagaimana mereka mungkin berada dalam posisi yang terbaik untuk 

mengetahui di  mana  titik  stres  terjadi  pada  bagian  yang  mereka pimpin  atau 

proses yang mereka awasi. Masukan dari mereka membantu untuk memastikan 

apakah ada indikator kunci yang terabaikan dan bahwa KRI didesain untuk 

menyoroti risiko atau tren. Perlu dicatat bahwa para ahli tersebut mungkin bias 

terhadap matriks risiko yang saat ini digunakan. 

Elemen  penting  lain  dalam  mendesain  KRI  yang  efektif  melibatkan  jaminan 

bahwa setiap pihak yang terlibat dalam pengumpulan data KRI mengerti dengan 

jelas definisi data individual atau metodologi standardisasi yang akan digunakan. 

Elemen  penting  lain  dari  KRI  adalah  kualitas  dari  ketersediaan  data  yang 

digunakan untuk memantau risiko tertentu.  Perhatian harus diberikan terhadap 

sumber informasi, baik internal ataupun eksternal. Sumber informasi yang 

berkemungkinan ada dapat membantu dalam pemilihan KRI yang sesuai. 

Berikut ini adalah elemen kunci dari KRI yang baik. 

•  Berdasarkan praktik atau benchmark 

•  Dikembangkan dengan konsisten di seluruh organisasi 

• Memberikan gambaran yang tidak ambigu dan intuitif terhadap risiko yang 

disoroti 

•  Memungkinkan perbandingan yang terukur terhadap waktu dan unit bisnis 

• Memberikan kesempatan untuk menilai performansi pemilik risiko dalam 

waktu tertentu 

•  Menggunakan sumber daya dengan efisien 



 
 

23 
 
 

Menurut COSO (2010), cara terbaik untuk memulai adalah dengan mengambil 5- 

10 risiko yang signifikan dan bertanya pada setiap pemilik risiko mengenai satu atau 

dua KRI untuk risiko-risiko mereka. 

Pengembangan KRI dapat menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu 

bagi pihak manajemen, yang signifikan untuk pengawasan risiko yang efektif. 

KRI yang efektif sering didapat ketika dikembangkan oleh tim yang berisikan staf 

manajemen risiko profesional dan manajer unit bisnis dengan pemahaman yang 

dalam terkait operasi inti dan strategi bisnis terkait risiko potensial. KRI yang efektif 

dapat menyediakan nilai-nilai bagi organisasi dalam berbagai cara. 

Menurut COSO (2010), nilai-nilai bisa didapat dari kontribusi-kontribusi berikut 

ini. 

•  Risk Appetite 

KRI membutuhkan determinasi ambang batas tindakan yang tepat pada 

tingkat yang berbeda dalam organisasi. Dengan memetakan KRI untuk 

mengidentifikasi risk appetite dan risk tolerance, KRI dapat dijadikan alat 

yang berguna untuk mengartikulasi dengan baik risk appetite yang paling 

baik dalam merepresentasikan pola pikir organisasional. 

•  Risk and Opportunity Identification 

KRI dapat didesain untuk mengingatkan pihak manajemen mengenai tren 

yang mungkin berdampak buruk bagi pencapaian tujuan organisasi atau 

mungkin mengindikasikan kehadiran peluang yang baru. 

•  Risk Treatment 
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KRI dapat menginisiasi gerakan dalam mitigasi risiko yang berkembang 

sebagai mekanisme pemicu bagi unit organisasi yang ditugaskan untuk 

memantau KRI tertentu. KRI juga dapat dijadikan sebagai kontrol dengan 

mendefinisikan limit terhadap tindakan tertentu. 

•  Risk Reporting 

Dari  desainnya,  KRI  dapat  menyediakan  data  yang  terukur  untuk 

agregasi. Ringkasan laporan dapat dengan cepat dikomunikasikan kepada 

manajer senior dan anggota dewan yang sesuai dengan tanggung jawab 

pengawasan. 

•  Compilance Efforts 

Untuk organisasi yang tunduk pada pengawasan pengaturan, KRI dapat 

berguna dalam menunjukkan kepatuhan dengan persyaratan yang 

ditetapkan di bidang-bidang seperti kecukupan modal. 

Menurut COSO (2010), dalam mengembangkan KRI, ada beberapa contoh 

keuntungan yang bisa didapat, yaitu : 

•  Peningkatan Kinerja 

Penggunaan KRI untuk mengantisipasi risiko yang terjadi dan pergeseran 

risiko  dari  waktu  ke  waktu  dapat  mengurangi  kerugian,  identifikasi 

peluang untuk eksploitasi strategis, dan berpotensi mengurangi biaya modal 

dengan memitigasi persepsi risiko yang ditanggung oleh penyedia modal. 

•  Perbaikan Proses 

KRI  berjanji  untuk  membantu  mengurangi  gangguan  layanan,  supply 

chain management (manajemen rantai pasok), dan meningkatkan 
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pengalaman konsumen dengan berpotensi menghindari keputusan tertentu 

yang secara tak terduga menciptakan risiko yang terkait. 

•  Perbaikan Lingkungan Kerja 

Penggunaan risiko dapat membawa menuju cerita krisis manajemen yang 

lebih sedikit, di mana kerja normal harus disisihkan untuk berfokus penuh 

terhadap masalah yang sedang berkembang. Hal ini menyebabkan fungsi 

organisasi yang lebih stabil dan lancar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

PT Global Sinergi Kita meruapakan usaha ekspor yang bergerak pada buah segar dan 

rempah-rempah yang dikirm ke mancanegara. Walau terhitung perusahaan baru didirikan 

2020 namun perushaan ini sudah beberapa kali mengirim produknya ke Mesir, Dubai, 

India, Bangladesh, Filiphina dan German. PT Global Sinergi Kita tidak mempunyai 

alamat kantor pasti, adapun alamat kantornya berupa virtual office yang berada di Jakarta. 

Namun sebagian besar kegiatan produksi, penyediaan supplies berada di kawasan Jawa 

Timur seperti Jember, Banyuwangi, Surabaya, Lumajang, dan Bali. Objek penelitian 

yang digunakan adalah aktivitas proses bisnis yang terjadi di PT Global Sinergi Kita yang 

nantinya diidentifikasi risiko, dampak serta deteksi yang sudah ada di perusahaan. 

Terdapat 4 Divisi utama dalam perusahaan ini, yaitu Divisi Marketing, Divisi Production, 

Divisi Public Relation 

3.2 Data Penelitian  

Data primer didapatkan dari hasil diskusi dan wawancara dengan manajer divisi dan 

direktur/c-level, yaitu Divisi Marketing, Divisi Production, Divisi Public Relation. 

Sedangkan data sekunder berasal dari dokumen internal PT Global Sinergi Kita sebagai 

pengetahuan rujukan yang sesuai lingkup penelitian terkait manajemen risiko. Data 

primer dan sekunder digunakan untuk menganalisa risiko-risiko yang mungkin terjadi. 

Penelitian dimulai dengan prosses indentifikasi risiko yang ada pada aktivitas-aktivitas 

sistem rantai pasok ekspor. Aktivitas-aktivitas didapat dari data sekunder dan diskusi 

dengan manajer dari divisi terkait. Proses identifikasi risiko dilakukan melakukan 

wawanara dengan manajerial serta melakukan validasi mengunakan Content Validation 

Index untuk mengetahui keseuaian risiko, dampak dan deteksi yang ada di PT Global 
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Sinergi Kita. Serta ada pengambilan data melalui kuesioner yang dilakukan untuk menilai 

risiko-risiko yang terjadi sebagai hasil identifikasi risiko sebelumnya. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

kuisioner guna mendapatkan gambaran hubungan yang dominan di dalaman aktivitas 

nisnis perusahaan. Kuisioner tersebut akan menghasilkan Skala Linkert 1-10. Skala linkert 

merupakan skala yang paling sering digunakan pada penelitian kuisioner. Selain itu 

penelitian kuantitatif ditujukan dengan teknik perolehan data secara tidak langsung di 

lingkungan partisipan. pengumpulan data yang meliputi data keuangan, data kinerja dan 

data dokumen pendukung akan dijabarkan lebih lanjut.  

Pada pegumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan kegiatan tanya jawab 

yang terjadi secara langsung antara dua orang atau lebih. Tujuan wawancara adalah untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dari narasumber. Menurut Rachmawati (2007), 

wawancara terbagi atas tiga jenis,  yaitu sebagai berikut. 

1.   Wawancara tidak berstruktur, tidak berstandar, informal 

Wawancara jenis ini biasanya diikuti oleh suatu kata kunci, agenda, atau daftar topik 

yang akan dicakup dalam wawancara. Jenis wawancara ini bersifat fleksibel dan 

peneliti dapat mengikuti minat dan pemikiran partisipan. Jenis wawancara ini 

menghasilkan data yang terkaya, namun memiliki dross rate (rasio informasi tidak 

berguna) yang tinggi. 

2.   Wawancara semi berstruktur 

Wawancara jenis ini dimulai dengan isu yang dicakup dalam pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara dapat menjamin peneliti dapat mengumpulkan jenis data yang 

sama dari partisipan. Dross rate pada penelitian ini lebih rendah daripada wawancara 
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tidak berstruktur. Peneliti dapat mengembangkan pertanyaan dan memutuskan isu 

mana yang ingin dimunculkan. 

3.   Wawancara berstruktur atau berstandar 

Wawancara berstruktur umumnya digunakan dalam penelitian kuantitatif. Partisipan 

akan ditanyai pertanyaan yang sama dan dengan urutan yang sama. Wawancara ini 

sanga menghemat waktu dan memiliki dross rate yang paling rendah. Menurut 

Cresswell (1998), prosedur wawancara dapat dimulai dengan langkah- langkah 

berikut. 

1. Mengidentifikasi partisipan wawancara. 

2. Menentukan jenis wawancara yang apa dilaksanakan. 

3. Menyiapkan alat perekam dan mengecek kondisi alat perekam. 

4. Susun   protokol   pertanyaan,   dengan   kira-kira   empat   sampai   lima 

pertanyaan terbuka. 

5. Menentukan tempat melakukan wawanca. 

6. Mendapatkan persetujuan dari orang yang diwawancarai sebelum melaksanakan 

wawancara. 

7. Selama wawancara, sesuaikan dengan pertanyaan, hargai partisipan dan selalu 

bersikap sopan. Pewawancara yang baik adalah pewawancara yang lebih banyak 

mendengar daripada berbicara. 
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3.4 Tahapan Penelitian 

 
Gambar 3.1. Alur Penelitian 

Sumber: penulis 

 

1) Studi Pendahuluan dilakukan untuk memahami objek penelitian. Hal tersebut 

berupa aktivitas  yang  dilaksanakan  dalam  perusahaan seperti cara kerja 

operasional perusahaan, visi misi, struktur perusahaan. Studi pendahuluan 

dilakukan untuk mendapatkan latar belakang penelitian, menentukan landasan 
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penelitian, dasar teori dan daftar risiko. Selain itu dilakukan proses pemahaman 

dilaksanakan dengan wawancara dan diskusi dengan Staf PT Global Sinergi Kita 

dan melakukan tinjauan dokumen internal perusahaan. Hasil dari studi lapangan 

adalah identifikasi masalah berupa risiko dan dampak yang muncul dalam sebuah 

aktivitas keseluruhan perusahaan. 

2) Identifikasi masalah pada tahap ini dilakukan unutk mengetahui masalah yang ada 

di rantai ekspor buah. Identifikasi dilakukan dengan pengamantan dan wawancara 

langsung pada seluruh staf PT Global Sinergi Kita 

3) Pengumpulan data aktivitas dilakukan dengan wawancara dan data sekunder milik 

perusahaan.  Wawancara  dilakukan  terhadap  empat  orang  manajer dan atau staf  

dari  empat divisi,   yaitu   yaitu Divisi Marketing, Divisi Production, Divisi Public 

Relation . Data sekunder yang digunakan adalah Protap (Prosedur dan Ketetapan) 

dan data- data aktivitas menyeluruh dari setiap divisi. Hasil dari pengumpulan data 

aktivitas dijadikan bahan untuk tahapan berikutnya 

4) Identifikasi risiko pemetaan aktivitas dilaksanakan, berikutnya dilakukan 

wawancara mengenai risiko-risiko apa saja yang mungkin terjadi dari setiap 

aktivitas yang telah dipetakan tersebut. Risiko-risiko yang teridentifikasi dari setiap 

aktivitas tersebut kemudian dipetakan ke dalam sebuah tabel sebagai output dari 

tahapan identifikasi. Potensi risiko yang didapatkan dari pengumpulan data yang 

sebelumnya. Setiap aktivitas diidentifikasi potensi risiko, damapak risiko, penyebab 

risiko, serta deteksi risiko yang dilakukan oleh PT Global Sinergi Kita kemudian 

disusun kedalam Work Sheet Failure Mode Effect Analysis (FMEA). Hasil daftar 

potensi risiko yang telah diubah menjadi FMEA dan divalidasi oleh expert yang 

berasal dari PT Global Sinergi Kita untuk mengetahui apakah daftar potensi risiko 

yang terhimpun dalam FMEA sudah tepat.  
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5) Validasi Kuesioner FMEA ditujukan untuk mengetahui dan mengkoreksi ketepatan 

dari penyebab, dampak, dan control risiko di PT Global Sinergi Kita. Proses yang 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan Content Validity Index (Hendryadi, 

2017) pendekatan CVI digunakan untuk evaluasi validitas isi dari aktivitas yang 

melibatkan expert dibidangnya untuk mennetukan apakah setiap item telah relevan 

dan sesuai. Seorang ahli meruapkan orang yang telah memiliki latar belakang 

pekerjaan yang terkait dan diakui di tempatnya.   

6) Pengumpulan data kuesioner dilakukan dengan analisis kualitatif serta 

mengumpulkan data tingkat severity, occurance dan detection mengunakan 10 

skala linkerd dilakukan dengan metode expert judgment. Metode expert judgment 

meruapan metode penilaian yang diberikan oleh ahli dalam menanggapi suatu 

masalah teknis (Mayer &Booker, 1990), terdapat tiga Teknik dalam metode expert 

judgment. Untuk melakukan penilaian berdasarkan expert judgment maka 

setidaknya membutuhkan minimal tiga orang expert (Hora, 2009).  

7) Penilaian risiko dilakukan denan 2 teknik yaitu pertama risk ranking tabele dimana 

dicari nilai RPN yang terbentuk dari severity, occurance dan detection masing-

masing penyebab. Bilamana data risiko masih terlalu banyak maka dilakukan 

penilaian teknik pareto lanjutan agar hasil penentuan prioritas risiko lebih sedikit 

dan fokus pada hal yang dirasa butuh corrective action.  

8) Analisis Fishbone dilakukan untuk memetakan root cause risiko yang telah didapat 

dari setiap risiko setelah dilakukan penilaian sebelumnya.  Untuk risiko-risiko 

dengan nilai risiko sangat rendah, rendah, dan sedang, pengolahan yang dilakukan  

akan berhenti sampai analisis risiko. Sedangkan untuk risiko- risiko dengan nilai 

risiko tinggi dan membutuhkan corrective action, akan menjadi bahan untuk 

dilakukan pengolahan ke tahap berikutnya. 
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9) Membuat Matrik KRI. Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan matriks key risk 

indicator (KRI) untuk setiap  risiko dengan  nilai  risiko  tinggi.  Penentuan  key risk 

indicator  menurut COSO (2010), dapat dilakukan dengan tiga langkah, yaitu. 

1.Pemetaan root cause risiko 2.   Penentuan indikator-indikator risiko 3. Pembuatan 

matriks KRI (key risk indicator).Proses pemetaan root cause risiko telah 

dilaksanakan pada proses sebelumnya, sehingga pada bagian ini akan dilaksanakan 

proses selanjutnya, yaitu penentuan indikator risiko dan pembuatan matriks KRI 

10) Menganalisis Penggunaan KRI yang akan dilakukan pada tahap ini adalah analisis 

kelebihan serta kekurangan kerangka kerja yang diterapkan dalam penelitian ini 

11) Menganalisis implikasi manajerial yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis 

dampak manajerial berupa apa saja yang perlu dilakukan oleh perusahaan, apa yang 

terjadi pada perusahaan jika penelitian ini diterapkan, keuntungan bagi perusahaan 

apabila penelitian ini diterapkan, dan lain-lain 

12) Pembuatan kesimpulan dan saran. 

3.5 Metode Analisis Data 

3.5.2 Expert Judgment 

Untuk melakukan penilaian berdasarkan expert judgment   maka setidaknya 

membutuhkan minimal tiga   expert (Hora, 2009).   Adapun   daftar expert 

tersbut mengacu pada Tabel 4.1. Para expert tersebut akan melakukan 

penilaian risiko didasarkan pada  tingkat severity, occurrence, dan detection 

(Tabel 3.1, 3.2 dan 3.3). 

Tabel 3.1 Skala Penilaian Severity 

Rating Efek Keterangan 
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1 

 
 
 
Kecil 

• Pengguna  tidak menyadari adanya kegagalan 

• Kegagalan yang terjadi tidak menyebabkan pengaruh nyata pada 

proses/ operasi selanjutnya (tidak memberi efek) 

• Tidak membutuhkan pengerjaan ulang “rework” 

• Tidak memberikan efek pada operasi rantai pasok 

2  
 
 
 
Rendah 

• Kegagalan menyebabkan sedikit gangguan kepada pengguna 

• pengguna  hanya sedikit menyadari adanya kegagalan pada produk atau 

layanan 

• Menyebabkan  tingkat  gangguan  yang  tidak  serius  pada  operasi rantai 

pasok 

• terjadi  sedikit  ganggguan  pada  proses  selanjutnya  dan  terjadi 

pengerjaan ulang yang bersifat minor 

 
 
 

3 

4  
 
 

Sedang 

• Tingkat ketidakpuasan pengguna sedang (moderate), dikarenakan 

pengguna    merasa tidak  nyaman dan  terganggu  dengan  adanya 

kegagalan 

• Menyebabkan pengerjaan ulang dan kerusakan pada alat 

• Menyebabkan  tingkat  gangguan  yang  sedang  (moderate)  pada operasi 

rantai pasok 

5 

 
6 

7  
 
 
 

 

Tinggi 

• Menyebabkan tingkat ketidakpuasan yang tinggi pada pengguna yang 

disebabkan karena kegagagalan 

• Menyebabkan keselamatan pekerja/ pengguna tidak terjamin 

• Berpotensi melanggar peraturan pemerintah 

• Menyebabkan     gangguan     pada     proses     selanjutnya     atau 

menyebabkan rework 

• Berdampak pada proses bisnis 

• Menyebabkan  tingkat  gangguan  yang tinggi pada operasi rantai pasok 
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Sangat 

 
Tinggi 

• Menyebabkan    pelanggaran    terhadap    peraturan   pemerintah, 

mengancam   keselamatan   pekerja/   pengguna,   menyebabkan produk 

rusak/ cacat. Berikan nilai 9 apabila jika  terdapat tanda- tanda kegagalan, 

berikan nilai 10 jika tidak ada tanda-tanda kegagalan sebelumnya. 

• Menyebabkan berhentinya atau mengacaukan sistem rantai pasok dan 

lingkungan ekonominya, kegagalan berdampak serius pada proses bisnis. 
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Sumber: (Curkovic et al., 2013), (Liu & Chen, 2018) 

Tabel 3.2 Skala Penilaian Occurrence 

Rating Tingkat Kegagalan Keterangan 

1 Probabilitas tejadi kecil Risiko hampir tidak pernah terjadi 

2 Probabilitas terjadi rendah 
Risiko jarang terjadi atau risiko 

terjadi sekali dalam setahun 

3 
Probabilitas terjadi sedang 

Probabilitas risiko terjadi sesekali 

setiap 3 bulan sekali 4 

5 Probabilitas terjadi tinggi 
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6 Probabilitas risiko terjadi 1 kali 

dalam 1 bulan 
7 

Probabilitas terjadi sangat tinggi 
Risiko sering terjadi setiap 1 

minggu sekali 8 

9 
Risiko hampir  tidak 

terhindarkan 

Risiko  yang terjadi dapat 

diprediksi setiap 3-4 hari sekali 

10 
Memiliki tingkat probabilitas 

risiko yang pasti 

Risiko terjadi setidaknya sekali 

sehari atau hampir setiap hari 

Sumber:  (Faizal. K & PL.K.Palaniappan, 2014) 

Tabel 3.3 Skala Penilaian Detection 

Rating Deteksi Skala % Keterangan 

1 
Sangat tinggi 

 

95-100 
Kontrol  yang  ada  saat  ini  hampir  pasti    dapat 

mendeteksi kegagalan 2 

3 
Tinggi 

90-95 
Kontrol yang ada saat ini memiliki peluang yang baik 

untuk mendeteksi kegagalan 4 85-90 

5 
Sedang 

80-85 
Kontrol yang ada saat ini dapat mendeteksi adanya 

kegagalan 6 70-80 

7 
Rendah 

60-70 
Kontrol yang ada saat ini memiliki kemungkinan yang 

buruk untuk mendeteksi adanya kegagalan 8 50-60 

9 Sangat rendah 0-50 Kontrol yang ada saat ini tidak akan mendeteksi 

adanya kegagalan 

10 
Deteksi tidak 

dimungkinkan 
0 

Metode  Kontrol  tidak  dapat  atau  tidak  akan 

mendeteksi adanya kegagalan 

Sumber: (Curkovic et al., 2013) 

Setelah didapatkan nilai severity, occurrence, dan detection langkah selanjutnya 

penghitungan nilai Risk Priority Number (RPN) dengan cara mengkalikan ketiga nilai 

tersebut untuk mendapatkan prioritas risiko 

3.5.3 Content Validity Index 

Content Validity Index digunakan untuk mengevaluasi validitas isi yang 

melibatkan tim ahli/ pakar  untuk menentukan apakah setiap item telah sesuai dan 

relevan. Seorang ahli merupakan orang yang memiliki latar belakang pada 

bidang studi tertentu yang diakui serta dianggap mampu untuk menjawab 
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persoalan yang diberikan (Meyer & Booker, 1990).  Tidak  sembarang  orang  

dapat  menjadi  seorang  expert.  Menurut (Ramachandran, 2011) kriteria seorang 

expert adalah : 

a. Memiliki keahlian 

b. Memiliki pengalaman dan reputasi  

c. Memahami permasalahan yang ada  

d. Bersikap adil 

e. Tidak memiliki kepentingan ekonomi   dan kepentingan pribadi dalam 

penelitian yang sedang dilakukan 

Analisis Risiko Kualitatif diguanakan untuk mengidentifikasi risiko berdasarakan 

skala. Diwujudkan dalam skala probabily sebagai paramater peneilaian yang telah 

dilakukan bertujuan sebagai penilaian dampak dan kemungkinan dari risiko yang 

teridentifikasi. Proses ini memprioritaskan risiko dilihat dari dampak potensialnya. 

Analisis risiko kualitatif ialah salah satu cara untuk menentukan pentingnya 

menangani risiko. Evaluasi dari kualitas informasi yang tersedia dapat membantu 

mengubah penilaian risiko. 

3.5.4 Failure Mode Effect Analysis 

Proses FMEA dimulai dari menentukan daftar potential effect pada masing-masing 

mode kegagalan. Menentukan peringkat severity pada masing-masing effect. 

Severity merupakan tingkat konsekuensi yang ditimbulkan jika kegagalan dalam 

suatu sistem terjadi. Menentukan peringkat occurrence pada masing-masing  mode  

kegagalan. Occurrence   merupakan   tingkat   probabilitas   atau   frekuensi   

terjadinya kegagalan dalam sebuah sistem. Menentukan peringkat detection pada 

masing-masing  mode  kegagalan. Detection merupakan probabilitas kemungkinan 
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kegagalan pada suatu sistem dapat terdeteksi sebelum dampak dari kegagalan 

sistem terjadi. Menghitung Risk Priority Number (RPN) pada masing-masing effect 

Tabel 3. 5 Templete Worksheet  FMEA 
 

 
Aktivitas 

 

Potensi 
Risiko 

 
Dampak 

 

Severity 
Index (S) 

 

Penyebab 
Risiko 

 

Occutance 
Rate (O) 

 
Deteksi 

 

Detection 
Score (D) 

R 
P 
N 

         

 

3.5.5 Fishbone 

Analisis tulang ikan atau disebut fishbone digunakan ketika ingin mengkategorikan 

berbabagai sebab potensial dari suatu masalah atau pokok perosalan dengan cara 

yang mudah dimengerti dan rapi (Ishikawa, 1992). Alat ini membantu dalam 

menganalisis apa yang sesungguhnya telah terjadi di dalam proses persitiwa. Yaitu 

dengan memecah proses menjadi sejumlah kategori yang berkaitan dengan proses, 

manusia, material, metode atau lingkungan dan lainnya. Manfaat penggunaan 

diagram fishbone antara lain: 

1. Membantu mengidentifikasi akar penyebab masalah dengan pendekatan 

terstruktur 

2. Menunjukkan kemungkinan penyebab variasi atau perbedaan yang ada dalam 

suatu proses  

3. Meningkatkan pengetahuan Pengetahuan proses dianalisis dengan membantu 

orang belajar lebih banyak tentang elemen kerja yang berbeda Apa dan 

bagaimana faktor-faktor ini berhubungan satu sama lain  

4. Mengidentifikasi area kebutuhan Kumpulkan data untuk evaluasi lebih lanjut 
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.2 Sejarah Perusahaan 

Gambar 4.1 Logo Perusahaan 

 

PT Global Sinergi Kita didirikan oleh kerabat owner yang sekarang namun 

akhirnya diakusisi oleh owner yang baru. Berawal dari perusahaan jasa 

perusahaan air dan listrik menjadi perusahaan jasa ekspor buah segar pada 

tahun 2020. PT Global Sinergi Kita telah mengekspor buah segar seperti buah 

naga, alpukat, dan salak.  

4.1.3 Visi Misi Perusahaan 

Visi : Menjadi perusahaan ekspor yang mampu bersaing ditingkat global 

Misi : Memproduksi langsung dari ladang petani untuk mengedepankan 

kesejahteraan petani  
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4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

Gambar 4.2 Bagan Organisasi PT Global Sinergi Kita 

Pimpinan
PT Global Sinergi Kita

Team 1 
Manager Team 1

(frutaagonas.com)
• Divisi Marketing
• Divisi Public Relation
• Divisi Produksi

Team 2 
Manager Team 2

(tropicalfruito.com)
• Divisi Marketing
• Divisi Public Relation
• Divisi Produksi

Team 3 
Manager Team 3

(moringaindonesia.com)
• Divisi Marketing
• Divisi Public Relation
• Divisi Produksi

Team 4 
Manager Team 3
(pribumi.online)

• Divisi Marketing
• Divisi Public Relation
• Divisi Produksi

 

4.2 Proses Binsis Perusahaan 

Secara umum rantai pasok ekspor buah dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Rantai Pasok Ekspor Buah

 

 

Proses binsis pada PT Global Sinergi Kita ada pada bagian rantai eksportir sehingga 

apa yang terjadi di sisi paling dekat dari rantai eksportir adalah supplier buah dan 

buyer. Gambaran aktivitas kinerja perusahaan ekspor buah dapat dilihat dalam 

diagram dibawah ini. 



 
 

39 
 
 

Gambar 4.4 Rantai Pasok Ekspor Buah 

 

 

Pemesanan produk buah di PT Global Sinergi Kita dapat terjadi dari 2 kemungkinan 

cara yaitu customer/buyer mencari secara mandiri dan melihat produk yang ada di 

katalog website/sosial media PT Global Sinergi Kita (tropicalfruit.com dan 

frutaagonas.com) maupun dari push email yang dikirimkan tim marketing perusahaan 

lalu terjadi proses negosiasi bila customer/buyer tertarik lebih lanjut. Dalam proses 

negosiasi PT Global Sinergi Kita memastikan adanya produk sesuai dengan keinginan 

buyer meliputi spesifikasi, kuantitas dan model pengepakan. Diantara negosiasi 

tersebut terdapat tawar menawar yang terjadi dengan buyer Divisi Marketing dibantu 

dengan Divsi Public Relation melakukan koordinasi untuk mendapatkan supplier 

bahan baku yang tepat guna menekan biaya produksi selanjutnya. Dalam proses 

negosiasi terdapat pula perhatian khusus bagi PT Global Sinergi Kita dalam aspek 

pembayaran dan moda transportasi pengiriman. Selanjutnya jika sudah ada 

kesepakatan akan ada kontrak term / MOU antara kedua belah pihak buyer dan seller 

(PT GSK). Dalam sistem management perusahaan ini setelah buyer melakukan down 

payment maka Divisi Produksi akan melakukan produksi dimulai dari penyediaan 

bahan baku, mengemas sampai memasukan produk ke dalam peti kemas/container. 

Namun ada juga yang menggunakan pengiriman tanpa peti kemas/container biasanya 

kapasitas yang tidak terlalu besar namun melalui udara/air freight. 
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4.3 Manajemen Risiko 

4.3.2 Identifikasi Risiko 

Sistem rantai pasok yang diterapakan di PT Global Sinergi Kita 

merupakan rantai pasok dingin karena produk buah memerlukan suhu 

tertentu agar tetap awet dan segar selama pengiriman. Proses rantai pasok 

dingin (cold chain) ini dilakukan agar produk buah tidak mudah membusuk 

yang disebabkan oleh perubahan suhu. Oleh sebab itu dalam pengelolaan dan 

distribusi darah memerlukan penanganan khusus dan pengemasan khusus 

agar tidak mudah rusak maupun matang/busuk di perjalanan. Pada tahap 

idetnfiikasi risiko ini dilakukan penghimpunan seluruh risiko yang dapat 

menghambat tujuan dari keberlangsungannya rantai pasok yang seimbang. 

Risiko yang tercatat adalah risiko yang berdampak negative terhadap 

persuahaan di masa mendatang maupun masalah yang sudah terjadi dan 

terjadi kembali. Pendekatan proses dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

masalah atau potensi risiko pada proses bisnis. Sehingga dapat diambil 

koreksi maupun mitigasi sebelum masalah atau potensi risiko tersebut terjadi 

atau berada pada peringatan awal KRI nanti. Pada penelitian ini proses 

identifikasi risiko dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lapangan 

dan wawancara dengan expert. Exeprt yang dimaksud adalah karyawan yang 

bekerja di PT Global Sinergi Kita. Identifikasi risiko dikelompokan 

beradasrkan aktivitas pada rantai buah segar. Tabel 4.1 meruapakan daftar 

potensi risiko yang teridentifikasi berdasarkan aktivitas yang dilakukan 

perusahaan.   
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Tabel 4. 1 Daftar Aktivitas, Potensi , Dampak , Denyebab dan Deteksi Risiko 

 

No Aktivitas 

K
O

D
E

 

Potensi Risiko Penyebab Dampak 
Control Deteksi  

Pada Saat Ini 

1 Penawaran 

1a Tidak mendapatkan balasan buyer 

Buyer ragu dengan perusahaan Gagal menciptakan sales 
Meningkatkan citra dan 

profesionalisme 

Email penawaran masuk dalam kategori 

non utama (promosi / spam) 
Jumlah permintaan menurun Menggunakan email biasa 

1b 
Memerlukan waktu untuk 

menentukan harga penawaran 

Harga buah variatif dipengaruhi musim 

panen 
Harga bahan baku tinggi 

Menerapakan harga standart 

sejak awal 

Harga buah tidak dapat sama antar 

supplier  
Memakan waktu negosiasi 

Mengumpulkan banyak 

kontak supplier 

1c Sulit menemukan buyer terpercaya Terlalu banyak perantara (pihak ke 3)  
Negosiasi membutuhkan 

waktu lama dan harga jadi 

tidak bersaing 

Mencari buyer langsung atau 

dengan atas nama perusahaan 

2 Pengiriman 

2a Pengiriman terlambat 
Kecelakaan, kendala medan dan alam 

yang tidak dapat ditebak 

Buah terlalu matang atau 

busuk diperjalanan 
Pengiriman diasuransikan  

2b 
Buah matang di perjalanan / busuk 

saat pengiriman 

Packaging yang salah dan suhu tidak 

sesuai kebutuhan buah 

Membayar pinalti sesuai 

ketentuan Term 

Membuat perjanjian dengan 

supplier dan forwarder 

Jarak pengiriman terlalu jauh Buah matang diperjalnan 
Memilih buah dengan kadar 

matang dibawah 40% dan 

control ketat suhu 
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2c Cacat pengepakan 
Waktu pengepakan dibutuhkan terlalu 

singkat 
Produk rusak dicontainer 

Mengontrol proses 

pengepakan 

2d 
Keterlambatan pengangkutan 

(stuffing/boarding) 

Alat angkut/man power tidak sesuai 

dengan kebutuhan barang 
Pengiriman terlambat 

Mempertimbangkan dan 

memperhitungkan lates 

shipment 

3 Produksi 

3a 
Tidak mendapatkan buah sesuai 

permintaan 
Kualitas buah tiap supplier berbeda-beda 

Produksi tidak sesuai 

permintaan 
Selalu follow up supplier 

3b Kualitas buah tidak merata 
Sulitnya mendapatkan supplier partai 

besar dan bagus untuk produksi yang 

cepat 

Kepercayaan buyer menurun  

3c Harga buah tiap daerah berbeda Permintaan tiap daerah berbeda-beda Biaya produksi meningkat 
Menetapkan batas harga saat 

mencari supplier 

4 Pembayaran 

4a 
Pembayaran tidak sesuai term 

ataupun tempo 

Buyer melangar kontrak pembayaran 

diakhir 
Kerugian Finansial Contract Term 

4b 
Nilai rupiah melemah/dolar 

menguat 
Flaktuasi Kurs Kerugian Finansial 

Hard Currency, Hedging, 

Contract Term 
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4.3.3 Validasi FMEA 

Validasi FMEA dilakukan dengan mendaftar potensi risiko, penyebab risiko, 

dampak risiko serta deteksi risiko yang telah didapatkan dilakukan uji validasi 

dengan pendekatan validity content. Validity content digunakan untuk 

mengetahui kesesuaian daftar risiko bersumber dari peneliti dengan apa yang 

terjadi di lapangan bersumber dari karyawan PT Global Sinergi Kita. Proses 

validasi penelitian melalui expert judgement. Responden yang dianggap expert 

meruakan karyawan PT Global Sinergi Kita maupun Eksportir lain yang juga 

memiliki pengalaman dan pekerjaan yang serupa dalam ekspor buah segar. 

Menurut (Lynn, 1986) jumlah ahli untuk melakukan validasi konten minimal 

terdapat 3 ahli. Adapun expert tersebut yaitu direktur PT Global Sinergi Kita, 

pimpinan Tropical Fruito, staff produksi, staff marketing dan pimpinan   

Tabel 4. 2 Daftar Expert Judgment 

Nama Jabatan Lama Bekerja 

Rafdi Firmansyah A. Direktur PT Global Sinergi Kita 2 Tahun 2 Bulan 

Faurosi Syafa’atul Yusuf Marketing PT GSK 1 Tahun 3 Bulan 

Lukito Catur M. S Public Relation PT GSK 1 Tahun 

Laili Nur A. S Production Executive PT GSK 1 Tahun 

Yogi Ivan Direktur Agro Pribumi 1 Tahun 6 bulan 

 

Menurut Bolarinwa (2015) pada tiap butir pernyataan yang dinilai oleh 

expert akan diberikan nilai yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu 1 jika 
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No Kode Potensi Risiko 
Responden Total 

Kesetujuan 
I-CVI 

1 2 3 4 5 

1 1a Tidak mendapatkan balaasan buyer 1 1 1 1 1 5 1 

2 1b Memerlukan waktu untuk 

menentukan harga penawaran 
1 1 0 1 1 4 0.8 

3 1c Menemukan buyer terpercaya 

membutuhkan waktu 
0 0 1 1 1 3 0.6 

4 2a Pengiriman terlambat 1 1 0 1 0 3 0.6 

5 2b Buah matang di perjalanan/ busuk 

saat pengiriman 
1 1 1 1 1 5 1 

6 2c Cacat pengepakan 1 0 0 1 0 2 0.4 

7 2d Keterlambatan pengangkutan 0 1 0 1 1 3 0.6 

8 3a Tidak mendapatkan buah sesuai 

permintaan 
1 1 1 1 1 5 1 

9 3b Kualitas buah tidak seragam 1 1 1 1 1 5 1 

10 3c Harga buah tiap daerah berbeda 1 1 1 0 1 4 0.8 

11 4a Pembayaran tidak sesuai term atau 

tempo waktu 
0 0 0 1 0 1 0.2 

12 4b Nilai rupiah melemah/dolar 

menguat 
1 0 1 1 1 4 0.8 

          

  Total 

  

9 8 7 11 9 Mean I-CVI   0.73 

  Proporsi Relevan 

  

0.75 0.67 0.58 0.92 0.75   

 

pernyataan sesuai atau layak dan 0 jika pernyataan tidak sesuai atau tidak layak. 

Pada penyebaran kuesioner FMEA di putaran 1 untuk mengetahui apakah daftar 

potensi risiko, penyebab risiko, dampak risiko dan deteksi risiko sudah sesuai 

atau belum.  

Tabel 4.3 Hasil Validasi Putaran 1 Potensi Risiko 
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Apabila masing-masing item pernyataan memiliki nilai I-CVI < 0,78 maka 

masing-masing item pernyataan akan diperbaiki berdasarkan masukan dari expert  

dan  dilakukan  penyebaran  kuesioner  pada  putaran  2. Pada  penyebaran 

kuesioner putaran 2 digunakan untuk mengetahui apakah item penyataan di 

kuesioner FMEA yang telah diperbaiki sudah sesuai dengan keadaan di PT Gloabal 

Sinergi Kita. Jika item pernyataan pada kuesioner FMEA telah sesuai dan memiliki 

nilai I-CVI > 0,78 maka kuesioner sudah valid dan dapat dilakukan ke tahap 

penilaian risiko.  

Tabel 4.4 Hasil I-CVI Validasi 1 dan 2 

Kuesioner Validasi Putaran 1 Kuesioner Validasi Putaran 2 

 

No 
Jenis Item 

Pernyataan 
Nilai 
I-CVI 

 

Kesimpulan 
Jenis Item 

Pernyataan 
Nilai 
I-CVI 

 

Kesimpulan 

1 Potensi Risiko 0.73 

 

Tidak Valid Potensi Risiko 0.96 Valid 

2 Dampak Risiko 0.80 Valid Dampak Risiko 0.89 Valid 

3 Penyebab Risiko 0.88 Valid Penyebab Risiko 0.96 Valid 

4 Deteksi Risiko 0.87 Valid Deteksi Risiko 0.97 Valid 

CVI: Content Validity Index 

Dari hasil perhitungan nilai I-CVI pada proses validasi putaran pertama, masih 

terdapat pernyataan yang tidak valid, diantaranya yaitu item pernyataan pada 

dampak risiko dan penyebab risiko. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa 

penggunaan kata yang mengalami perbedaan intrepretasi terkait pemahaman daftar 

potensi risiko, dampak risiko, penyebab risiko dan deteksi risiko. Setelah dilakukan 

diskusi dan perbaikan kuesioner berdasarkan masukan dari expert pada putaran 

kedua didapatkan semua item pernyataan pada daftar potensi risiko, penyebab 

risiko, dampak risiko dan deteksi risiko dapat dikatakan valid dengan nilai I-CVI 

pada item pernyataan diatas ≥ 0,78 (). 
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4.3.4 Penilaian Risiko dengan RPN 

Daftar kuesioner FMEA yang telah valid diproses dengan 

menambahkan kolom pada tabel peringkat severity (S), occurance 

(O) dan detection (D). Pada penelitian ini menggunakan sekala 1-

10. Responden yang mengisi kuesioner penialian risiko 

meruapakan expert. Setelah nilai S, O dan D didapatkan maka nilai 

RPN (Risk Potential Number) tiap potensi risiko. Hasil perhitungan 

RPN pada tiap tiap potensi risiko yang lebih spesifik dapat 

menggunakan risk ranking table.  
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Tabel 4.5 Hasil Penilaian Risiko  

No Ak 

K
o
d

e 

Potensi 

Risiko 
Penyebab 

Severity 
Dampak 

Occurance Control deteksi Detection 
RPN 

1 2 3 4 5 M 1 2 3 4 5 M saat ini 1 2 3 4 5 M 

1 

P
en

aw
ar

an
 

1a 

Tidak 

mendapatkan 

balasan buyer 

Buyer ragu 

dengan 

perusahaan 

3 5 10 8 4 6 

Gagal 

menciptakan 

penjualan 

5 8 5 9 7 6.8 

Meningkatkan 

citra dan 

profesionalisme 

3 2 6 6 3 4 163.20 

Email 

penawaran 

masuk dalam 

kategori non 

utama 

(promosi/spam) 

5 7 10 8 5 7 

Jumlah 

permintaan 

menurun 

3 7 5 4 4 4.6 

Menggunakan 

email biasa 

(supaya tidak 

melanggar 

General Data 

Protection 

Regulation) 

7 9 8 5 4 6.6 212.52 

1b 

Saat 

menentukan 

harga 

penawaran 

memakan 

waktu lama 

Harga buah 

variatif 

dipengaruhi 

musim panen 

8 10 4 5 6 6.6 

Harga bahan 

baku tinggi 

diwaktu 

tertentu 

4 10 3 7 6 6 

Menerapkan 

harga standart 

setiap periode 

6 6 4 7 3 5.2 205.92 

Harga supplier 

tidak sama 
7 8 4 6 6 6.2 

Memakan 

waktu 

negosiasi 

8 8 2 6 4 5.6 

Mengumpulkan 

banyak kontak 

supplier 

1 
 

1 
 

2 
 

6 
 

4 
 

2.8 
 

97.22 
 

1c 

Mencari buyer 

terpercaya 

membutuhkan 

waktu 

Terlalu banyak 

perantara 

(pihak ke 3)  

5 9 7 4 5 6 

Negosiasi 

membutuhkan 

waktu lama 

dan harga jadi 

tidak bersaing 

(menjadi 

mahal) 

9 5 7 4 5 6 

Mencari buyer 

langsung atau 

dengan atas 

nama 

perusahaan 

5 
 

2 
 

4 
 

4 
 

6 
 

4.2 
 

151.2 
 

2 P e n g i r i m a n
 

2a 2 1 4 5 2 2.8 2 9 9 3 1 4.8 
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Keterlambatan 

pengiriman 

Kecelakaan, 

kendala medan 

dan alam yang 

tidak dapat 

ditebak 

Pinalti sesuai 

kesepakatan 

Asuransi 

pengiriman 
1 
 

2 
 

2 
 

3 
 

1 
 

1.8 
 

24.192 
 

2b 

Buah matang 

di perjalanan / 

busuk saat 

pengiriman 

Packaging 

yang salah dan 

suhu tidak 

sesuai 

kebutuhan 

buah 

4 10 10 2 7 6.6 

Membayar 

pinalti sesuai 

ketentuan 

Term 

2 7 9 2 2 4.4 

Membuat 

perjanjian 

dengan supplier 

dan forwarder 

7 2 2 5 8 4.8 139.39 

Jarak 

pengiriman 

terlalu jauh 

memakan umur 

buah 

8 10 10 4 7 7.8 
Buah matang 

diperjalanan 
4 8 2 5 6 5 

Memilih buah 

dengan kadar 

matang dibawah 

40% dan control 

ketat suhu 

1 1 2 4 7 3 117.00 

2c 

Barang rusak 

karena 

pengepakan 

yang salah 

Waktu 

pengepakan 

terlalu singkat 

(kejar target)  

4 8 10 2 6 6 Produk rusak  4 8 2 2 4 4 

Mengontrol 

proses 

pengepakan 

9 
 

2 
 

2 
 

7 
 

3 
 

4.6 
 

110.4 
 

2d 
Keterlambatan 

pengangkutan 

Kendala tak 

terduda saat 

pengangkutan 

lokal (sebelum 

port) 

1 2 4 1 2 2 
Pengiriman 

terlambat 
2 4 2 1 3 2.4 

Mempertimbang 

kan dan 

memperhitungka 

n lates shipment 

6 
 

3 
 

2 
 

8 
 

7 
 

5.2 
 

24.96 
 

3 

P
ro

d
u

k
si

 

3a 

Tidak 

mendapatkan 

buah sesuai 

permintaan 

Kualitas buah 

tiap supplier 

berbeda-beda 

6 8 4 5 7 6 

Produksi 

tidak sesuai 

permintaan 

4 8 2 3 5 4.4 
 Selalu follow up 

supplier 
1 1 2 4 3 2.2 58.08 

3b 
Kualitas buah 

tidak seragam 

Sulitnya 

mendapatkan 
10 10 7 6 7 8 

Kepercayaan 

buyer 
8 7 5 5 6 6.2 

Inspeksi kualitas 

tiap order 
1 
 

1 
 

2 
 

5 
 

3 
 

2.4 
 

119.04 
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supplier partai 

besar dan bagus 

menurun / 

tidak 

melakukan 

reorder 

3c 

Harga buah 

tiap daerah 

berbeda 

Demand tiap 

daerah 

berbeda-beda 

7 9 4 3 2 5 

Biaya 

produksi 

meningkat 

10 5 5 6 6 6.4 

Menetapkan 

batas harga saat 

mencari supplier 

4 3 2 6 3 3.6 115.20 

4 

P
em

b
ay

ar
an

 

4b  

Nilai rupiah 

melemah/dolar 

menguat 

Flaktuasi Kurs 3 7 1 1 3 3 
Kerugian 

selisih  kurs 
1 7 2 1 3 2.8 

Hard Currency,  
6 3 2 7 3 4.2 35.28 Hedging,  

Contract Term  
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Tabel 4.6 Risk Rangking Tables 
 

O/S 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 N N N N N N N N C C 

2 N N N N N N 10 8 C C 

3 N N N N 10 7 6 5 C C 

4 N N N 8 6 5 4 4 C C 

5 N N 10 6 5 4 3 3 C C 

6 N N 7 5 4 3 3 2 C C 

7 N 10 6 4 3 3 2 2 C C 

8 N 8 5 4 3 2 2 2 C C 

9 N 7 5 3 3 2 2 1 C C 

10 N 6 4 3 2 2 1 1 C C 

Sumber: (McCollin, 1999) dalam (Jimmy, 2012) 

Menurut McCollin, 1999 dalam (Jimmy, 2012) Simbol C (Tabel 4.4) 

menunjukan bahwa potensi risiko memerlukan corrective action (control lanjut) 

segera, sedangkan symbol N melambangkan nilai RPN masih dalam batas ambang 

dan bisa diterima ataupun control lanjut menjadi opsional (non-corrective action). 

Pada kolom tersebut bobot severity yang mencapai 9 dan 10 wajib melakukan 

penanganan risiko segera mungkin. Angka 1-10 dikolom berwarna kuning 

menunjukan control lanjut diperlukan jika nilai detection sama atau lebih dari angka 

yang tertera. Misalnya untuk nilai severity 6, occurrence 7 dan detection 4 maka 

dibutuhkan corrective action. Mengacu pada tabel diatas berikut ini merupakan 

hasil dari risk ranking yang telah diolah. 
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Tabel 4.7 Hasil Risk Ranking  

No Potensi Risiko Penyebab S Dampak O Deteksi D N/C 

1 
Tidak mendapatkan balasan 

buyer 
Buyer ragu dengan perusahaan 6 Gagal menciptakan penjualan 7 

Meningkatkan citra dan 

profesionalisme 
4 C 

2 
Tidak mendapatkan balasan 

buyer 

Email penawaran masuk dalam 

kategori non utama 

(promosi/spam) 

7 Jumlah permintaan menurun 5 

Menggunakan email biasa 

(supaya tidak melanggar 

General Data Protection 

Regulation) 

7 C 

3 

Saat menentukan harga 

penawaran memakan waktu 

lama 

Harga buah variatif dipengaruhi 

musim panen 
7 

Harga bahan baku tinggi diwaktu 

tertentu 
6 

Menerapkan harga standart 

setiap periode 
5 C 

4 

Saat menentukan harga 

penawaran memakan waktu 

lama 

Harga supplier tidak sama 6 Memakan waktu negosiasi 6 
Mengumpulkan banyak kontak 

supplier 
3 C 

5 Mencari buyer terpercaya 
Terlalu banyak perantara (pihak 

ke 3) 
6 

Negosiasi membutuhkan waktu 

lama dan harga jadi tidak 

bersaing (menjadi mahal) 

6 
Mencari buyer langsung atau 

dengan atas nama perusahaan 
4 C 

6 Keterlambatan pengiriman 
Kecelakaan, kendala medan dan 

alam yang tidak dapat ditebak 
3 Pinalti sesuai kesepakatan 5 Asuransi pengiriman 2 NC 

7 
Buah matang di perjalanan / 

busuk saat pengiriman 

Packaging yang salah dan suhu 

tidak sesuai kebutuhan buah 
7 

Membayar pinalti sesuai 

ketentuan Term 
4 

Membuat perjanjian dengan 

supplier dan forwarder 
5 C 

8 
Buah matang di perjalanan / 

busuk saat pengiriman 

Jarak pengiriman terlalu jauh 

memakan umur buah 
8 Buah matang diperjalanan 5 

Memilih buah dengan kadar 

matang dibawah 40% dan 

control ketat suhu 

3 NC 

9 
Barang rusak karena 

pengepakan yang salah 

Waktu pengepakan terlalu 

singkat (kejar target) 
6 Produk rusak 4 

Mengontrol proses 

pengepakan 
5 C 

10 Keterlambatan pengangkutan 

Kendala tak terduda saat 

pengangkutan lokal (sebelum 

port) 

2 Pengiriman terlambat 2 

Mempertimbang kan dan 

memperhitungka n lates 

shipment 

5 N 
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11 
Tidak mendapatkan buah 

sesuai permintaan 

Kualitas buah tiap supplier 

berbeda-beda 
6 Produksi tidak sesuai permintaan 4 Selalu follow up supplier 2 NC 

12 Kualitas buah tidak seragam 
Sulitnya mendapatkan supplier 

partai besar dan bagus 
8 

Kepercayaan buyer menurun / 

tidak melakukan reorder 
6 Inspeksi kualitas tiap order 2 C 

13 
Harga buah tiap daerah 

berbeda 

Demand tiap daerah berbeda-

beda 
5 Biaya produksi meningkat 6 

Menetapkan batas harga saat 

mencari supplier 
4 C 

14 Nilai rupiah melemah/dolar  Flaktuasi Kurs 3 Kerugian selisih kurs 3 
Hard Currency, Hedging, 

Contract Term 
4 N 

 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Pareto 

No Potensi Risiko Penyebab S Dampak O Deteksi D N/C Kode 
Hasil 

RPN 

% 

RPN 

% 

Komulatif 

Hasil 

1 
Tidak mendapatkan 

balasan buyer 

Email penawaran masuk 

dalam kategori non utama 

(promosi/spam) 

7 
Jumlah permintaan 

menurun 
5 

Menggunakan email 

biasa (supaya tidak 

melanggar General Data 

Protection Regulation) 

7 C 1a' 212.52 16% 16% 

2 

Saat menentukan 

harga penawaran 

memakan waktu lama 

Harga buah variatif 

dipengaruhi musim panen 
7 

Harga bahan baku 

tinggi diwaktu 

tertentu 

6 
Menerapkan harga 

standart setiap periode 
5 C 1b 205.92 16% 32% 

3 
Tidak mendapatkan 

balasan buyer 

Buyer ragu dengan 

perusahaan 
6 

Gagal menciptakan 

penjualan 
7 

Meningkatkan citra dan 

profesionalisme 
4 C 1a 163.2 12% 44% 

4 
Mencari buyer 

terpercaya 

Terlalu banyak perantara 

(pihak ke 3) 
6 

Negosiasi 

membutuhkan waktu 

lama dan harga jadi 

tidak bersaing 

(menjadi mahal) 

6 

Mencari buyer langsung 

atau dengan atas nama 

perusahaan 

4 C 1c 151.2 12% 56% 



 

53 
 
 

5 

Buah matang di 

perjalanan / busuk 

saat pengiriman 

Packaging yang salah dan 

suhu tidak sesuai kebutuhan 

buah 

7 
Membayar pinalti 

sesuai ketentuan Term 
4 

Membuat perjanjian 

dengan supplier dan 

forwarder 

5 C 2b 139.392 11% 66% 

6 
Kualitas buah tidak 

seragam 

Sulitnya mendapatkan 

supplier partai besar dan 

bagus 

8 

Kepercayaan buyer 

menurun / tidak 

melakukan reorder 

6 
Inspeksi kualitas tiap 

order 
2 C 3b 119.04 9% 75% 

7 
Harga buah tiap 

daerah berbeda 

Demand tiap daerah 

berbeda-beda 
5 

Biaya produksi 

meningkat 
6 

Menetapkan batas harga 

saat mencari supplier 
4 C 3c 115.2 9% 84% 

8 

Barang rusak karena 

pengepakan yang 

salah 

Waktu pengepakan terlalu 

singkat (kejar target) 
6 Produk rusak 4 

Mengontrol proses 

pengepakan 
5 C 2c 110.4 8% 93% 

9 

Saat menentukan 

harga penawaran 

memakan waktu lama 

Harga supplier tidak sama 6 
Memakan waktu 

negosiasi 
6 

Mengumpulkan banyak 

kontak supplier 
3 C 1b 97.216 7% 100% 
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Pada hasil risk ranking Tabel 4.5 didapatkan 14 item potensi risiko 

teridentifikasi menjadi 9 item dengan C yang artinya perlu melakukan coriective 

action, 2 item dengan symbol N yang artinya netral atau risiko tersebut bisa 

dihindari dan 3 item symbol NC yang artinya non corecitve action atau tidak perlu 

dilakukan tindakan. Selanjutnya hasil 9 item tadi masih terlalu banyak sehingga 

perlu dilakukan eliminasi kembali guna mencari prioritas yang paling berpengaruh 

menggunakan Diagram Pareto, nilai dari RPN dilakukan ranking berdasarkan 

paretonya sehingga didapat Gambar 4.3 

Gambar 4.3 Diagram Pareto 

 

Diagram pareto diatas dapat dilihat bahwa terdapat 4 item yang utama karena 

ada 2 item yang mempunyai 1 akar penyebab yang sama yaitu pada kode 1a dengan 

1a’. Keempat item tersebut adalah 

1. Tidak mendapatkan balasan buyer (1a dan 1a’) 

2. Saat menentukan harga penawaran memerlukan waktu lama (1b) 
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3. Sulit mencari buyer terpercaya (1c) 

4. Buah matang di perjalanan / busuk saat pengiriman (2b) 

4.3.5 Fishbone  

Selanjutnya dari 4 item risiko dari pareto yang paling efektif untuk 

dipetakan root causenya melalui diagram fishbone. Proses pemetaan 

melaui diskusi dan wawancara expert. Langkah awal yang dilakukannya 

adalah membentuk cluster penyebab dari potensi risiko yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pemetaan tersebut dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini.  

Gambar 4.4. Fishbone 1a 

 

Pada gambar fishbone 1a didapatkan 3 cluster yaitu aliran infromasi, 

budget dan manpower. Dari sisi aliran infromasi memili 3 cabang 

penyebab dengan 4 akar masalah. Sendangkan manpower memiliki 2 

cabang penyebab dan 2 akar masalah yang menyertai. Namun budget 



 

56 
 
 

hanya memiliki 1 penyebab sekaligus agar masalah yang tidak dapat 

dibreakdown kembali.  

Gambar 4.5 Fishbone 1b  

 

Pada gambar fishbone ba didapatkan 2 cluster yaitu aliran infromasi 

dan metode. Dari sisi aliran infromasi memili 3 cabang penyebab dengan 

3 akar masalah. Sendangkan metode memiliki 2 cabang penyebab dengan 

2 akar masalah. 
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Gambar 4.6 Fishbone 2b 

 

Pada gambar fishbone 2b didapatkan 3 cluster yaitu moda transpotasi, metode dan 

jarak tempuh. Dari sisi aliran infromasi memili 3 cabang penyebab dengan 3 akar 

masalah. Sendangkan metode memiliki 3 cabang penyebab dan 2 akar masalah yang 

menyertai. Namun jarak tempuh hanya memiliki 1 penyebab sekaligus agar 

masalah yang tidak dapat dibreakdown kembali. 

Gambar 4.7 Fishbone 1c 
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Pada gambar fishbone 1c didapatkan 2 cluster yaitu infromasi dan manpower. Dari 

sisi aliran infromasi memili 3 cabang penyebab dengan 2 akar masalah yang masih 

bisa dibreakdown. Sendangkan manpower memiliki 1 cabang penyebab dan 1 akar 

masalah yang menyertai.  

Selanjutnya pemetaan risiko yang sudah dilakukan akan digunakan pada proses 

berikutnya yaitu pada perencanaan tanggapan risiko dan prroses pembuatan matrik 

KRI.  Proses perencanaan tanggapan risiko (response) dilakukan dengan 

mengembankan pilihan dan penentuan aksi untuk satu item risiko. Ada empat 

pilihan jenis aksi yang dapat dilakukan dalam menanggapi risiko, yuitu avoidance 

(dihindari), transference (pindah), mitigation (mitigasi), dan sharing (pembagian). 

Dari hasil pemetaan risiko fishbone diberikan usulan rancangan dari peneliti, dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini.  

4.3.6 Key Risk Indicator 

Pembuatan matriks key risk Indicator dapat dilakukan setelah 

adanya pemetaan root cause risiko yang telah dibuat dalam fishbone 

sebelumya. Kemudian ditentukan penentuan indicator-indicator 

risiko yang berasal pada dua hal yauty yag dapat dihitung 

(dikuantifikasi) dan ada ketersediaann datanya. Berdasarkan 

fishbone 1a, 1b, 1c, 2b yang dilakukan diskusi dengan expert terkait 

maka hasil indicator tersebut ialah 
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Tabel 4.9 Indikator Risiko 

No Kode Risiko Indikator Risiko 

1 1a Tidak mendapatkan balasan 

buyer 

• Jumlah kunjungan website (traffic) 

• Jumlah engangment media sosial 

• Persentase feedback buyer email, 

chat dan direct massage 

2 1b Memerlukan waktu lama 

saat negosiasi / menentukan 

harga 

• Jumlah waktu saat rapat internal 

menentukan harga per kilogram 

• Durasi respon balasan supplier 

3 1c Sulit mencari buyer 

terpercaya 

Jumlah presentase keberhasilan 

mendapatkan feedback sampai proses 

hampir deal dengan buyer 

4 2b Buah matang di perjalanan 

atau busuk pada saat 

pengiriman 

• Tingkat keseragaman kematangan 

produk 

• Durasi lates shipment 

• Suhu refeer container 

 

Pembuatan matriks KRI dilakukan dengan memeberikan nilai batas indicator pada 

tiga kategori yaitu 

1. Daerah Seharusnya yaitu parameter yang menjadi indikator seharusnya 

risiko masih sangat aman atau dimana risk tolerance masih sangat 

diperbolehkan  

2. Daerah Pantau yaitu parameter ketika nilai inidkator tepat sebelum 

memasuki daerah bahaya, daerah pantau digunakan sebagai early warning 

atau peringatan awal terjadinya risiko yang segera perlu dilakukan mitigasi 

3. Daerah Bahaya yaitu paraneter ketika nilai inidator mengindikasikan akan 

terjadinya risiko dan sudah sangat mungkin terjadi 
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Nilai pada daerah pantau dan daerah bahaya berasal dari pertimbangan expert 

dengan pertimbangan historis dan pengalaman expert selamat bekerja. 

Tabel 4.10 Matriks KRI 1a 

Risiko Tidak mendapatkan balasan buyer 

Key Risk Indicator 

Daerah 

Seharusnya 

Daerah 

Pantau 

Daerah 

Bahaya 

Jumlah kunjungan website (traffic) perbulan 1000-50 50-20 <20 

Jumlah engangment media sosial perbulan 50-10 10-3 <3 

Jumlah feedback buyer email, chat dan direct 

massage perbulan, presentase feedback dari 

kunjungan 

100%-25% 25%-5% <5% 

 

Pada tabel diatas ditunjukan nilai daerah pantau jumlah kunjungan website tiap 

bulan diapatkan angka 20-50 dari SEO analisis website. Dimana penetapan angka 

bahaya dibawah 20 merupakan rata-rata paling rendah hasil analysis traffic website. 

Selanjutnya pada engangment media sosial khususnya yang dimiliki ke 3 Tim PT 

Global Sinergi Kita adalah Instagram. Nilai dari sosial engangment laporan akun 

bisnis yang dapat dilihat dari pengaturan Instagram. Rata-ratanya diangka 5 

interaksi perbulan. Kemudian presentase feedback buyer didapatkan dari 

perhitungan manual seberapa sering buyer menghubungi Divisi Marekting yaitu 

diantara rata-ratanya menurut expert yang bekerja di PT Global Sinergi Kita adalah 

3-5 buyer perbulan 

Tabel. 4.11 Matriks KRI 1b 

Risiko 
Memerlukan waktu lama saat negosiasi / 

menentukan harga 

Key Risk Indicator 
Daerah 

Seharusnya 

Daerah 

Pantau 

Daerah 

Bahaya 

Jumlah waktu saat rapat internal perjam 0-2 2-3 >3 

Durasi respon supplier perjam balas 0-1 1-6 >6 

Rata-rata durasi balasan tim marketing 

permenit 
0-20 20-60 >60 
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Pada Tabel Matrik Risiko 1b ditunjukan bahwa daerah pantau jumlah rapat internal 

memiliki satuan perjam sama dengan durasi respon supplier. Namun berbeda 

dengan rata-rata durasi balasan tim marketing yang digunakan adalah permenit. 

Perbedaan tersebut didasari pada proses yang tidak dapat diprediksi oleh PT Global 

Sinergi Kita karena supplier merupakan pihak eksternal. Sedangkan jumlah waktu 

rapat internal untuk melakukan penyelesaian tugas dalam proses penentuan harga 

pada penuturan expert pada dikisaran 2 jam dengan rata-rata durasi pesan balas tim 

marketing yang mampu mencapai 0-30 menit. Semakin lama semakin 

memperburuk kualitas layanan perusahaan. 

Tabel 4.12 Matriks KRI 1c 

Risiko Sulit mencari buyer terpercaya 

Key Risk Indicator 
Daerah 

Seharusnya 

Daerah 

Pantau 

Daerah 

Bahaya 

Jumlah keberhasilan mendapatkan feedback 

hingga proses hampir deal persentase 

feedback perbulan 

50%-15% 15%-5% <5% 

 

Pada tabel matriks KRI 1c ditunjukan 1 item saja key risk indicator yang memiliki 

daerah pantau berupa jumlah keberhasilan mendapatkan feedback atau respon dari 

buyer hingga proses medekati deal perbulan. Berdasarkan penuturan expert 

didapatkan bahwa rata-rata respon yang pasti antara 3-4 perbulan 

Tabel 4.13 Matriks KRI 2b 

Risiko 
Buah matang di perjalanan atau busuk pada 

saat pengiriman 

Key Risk Indicator 
Daerah 

Seharusnya 

Daerah 

Pantau 

Daerah 

Bahaya 

Tingkat keseragaman matangnya buah per 

100kg  
100-90% 90-70% <70% 
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Durasi lates shipment (hari) 0-1 1-3 >3 

Suhu refeer container 13-14 15-17 >17 

 

Pada Tabel 4.13 Matriks KRI 2b didapatkan 3 item key risk indicator yang sifat 

nilai pantaunya berbeda. Dapat dilihat bahwa nilai tingkat keseragaman buah 

matang memiliki daerah bahaya kurang dari (<) sedangakan nilai dari daerah 

bahaya item durasi lates shipment yang mengambakan waktu yaitu lebih dari (>) 

dan suhu refeer container memiliki lebih dari (>)  

Dalam menggunakan KRI dibutukan data actual dari masing-masing indicator. 

Data actual tersebut kemudian dibandingkan dengan batas batas daerah pada 

matriks KRI. Apabila data actual berada pada daerah bahaya maka perlu diwaspadai 

dan perlu dilakukan penanganan untuk mencegah risiko yang akan muncul. Untuk 

itu dapat dilaksanakan dengan menggunakan tanggapan risiko yang telah 

dijabarkan pada item detection. Apabila data actual ada pada daerah pantau maka 

sebaiknya dilakukan monitoring yang lebih intens guna pencegahan risiko sejak 

dini.  
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis FMEA 

Berdasarkan observasi lapangan dan proses wawancara pada PT Global 

Sinergi Kita didapatkan daftar aktivitas yang terbagi menjadi 4 bagian karena 

utama aktivitas yaitu Divisi Marketing yang diterjemahkan sebagai atktivitas 

penawaran, Divisi Produksi sebagai aktivitas produksi, aktivitas pengiriman 

dan pengiriman sebagai kendala utama yang banyak dipertimbangkan para 

exper. Sehingga hasilnya dapat berupa 4 daftar aktifitas, 12 item potensi, 15 

item dampak, 15 item penyebab dan 14 item deteksi (Tabel 4.1) yang kemudian 

dijadikan landasan untuk menjadi dasar kuesioner terbentuk. 

5.1.2 Content Validity Index 

Pada hasil penyebaran kuesioner FMEA yang telah disi oleh 5 orang expert 

dilakukan analisis validasi berupa Content Validity Index dimana pada 

kuesioner yang telah dibuat dari observasi lapangan dan wawancara masih 

perlu dilakukan perbaikan karena ICVI pada potensi risiko menunjukan nilai 

0,73 yang berarti nilai dibawah 0,78 sehingga perlu dilakukan sebuah 

peninjauan ulang dan revisi terhadap isi dari kuesioner tersebut khususnya 

potensi risiko. Cara mengubahnya pun dengan mempertimbangkan adanya 

bias pengertian di dalam risiko yang ditulis, karena pada praktiknya terdapat 

beberapa sanggahan dari expert untuk melakukan perubahan kalimat agar tidak 

ambigu dan mudah dipahami saat dibaca. Untuk itu peneliti melakukan 
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perubahan pada semua jenis pernyataan tidak hanya pada potensi risiko saja 

karena diharapkan isi dari kuesioner tersebut mencerminkan data yang bjektif 

serta dibuktikan dengan nilai I-CVI > 0,78 agar kuesioner tersebut valid dan 

dapat dilakukan ke tahap selanjutnya. Setelah dilakukan diskusi dan perbaikan 

kuesioner berdasarkan masukan dari expert maka pada putaran ke 2 dilakukan 

penilai I-CVI kembali dan tampak pada hasil validasi putaran ke 2 (Tabel 4.4 

Hasil I-CVI Validasi 1 dan 2) secara berurutan adalah potensi risiko memili 

nilai 0,96, dampak risiko bernilai 0,89, penyebab risiko bernilai 0,96 dan 

deteksi risiko bernilai 0,97. Sehingga semua jenis item pernyataan risiko telah 

diatas 0,78 semuanya dapat dikatan valid. Maka dapat dilanjutkan ke tahap 

penilaian risiko. 

5.1.3 Penilaian Risiko 

Penilaian risiko dilakukan setelah kuesioner valid. Responden yang 

mengisi kuesioner adalah expert yang sebelumnya memvalidasi kuesioner 

putaran 1 dan 2. Penilaian risiko diwakili oleh data hasil mean severity, 

occurance dan detection ke 5 responden. Hasil perhitungan Risk Potential 

Number didapakan dari hasil kali S, O dan D.  Dari hasil penilaian risiko Tabel 

4.5 didapatkan RPN paling tinggi yaitu kode 1a’ sebesar 212,52 dan paling 

kecil kode 2a sebesar 24,194. Sedangkan hasil risk ranking didapatkan dengan 

cara mencocokan antara S, O dan D yang didapat melalui pengisian kuesioner 

dengan Tabel 4.5 Risk Ranking Tables dari McCollin. Ketika nilai severity dan 

occurance berpasangan menghasilakan nilai di dalam tabel meunjuk ke daerah 

kuning dan nilai lebih besar atau sama dengan hasil detection maka risiko 
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tersebut perlu dilakukan corrective action. Namun bila nilai di daerah kuning 

namun nilainya dibawah hasil detection maka terdapat pilihan dilakukan 

corrective action atau tidak perlu corrective action. Sedangkan nilai di daerah 

hijau menunjukan bahwa risiko tersebut rendah dan bisa diabaikan. Sedangkan 

daerah merah menunjukan bahwa risiko tersebut critis dan sangat perlu 

dilakukan treatment atau mitigasi. Pada hasil Risk Ranking (Tabel 4.6) yang 

terdiri dari 14 item didapatkan 2 didaerah hijau dan 12 di daerah kuning namun 

tidak ada satupun yang ada di daerah merah. Hasil 12 item yang ada di daerah 

kuning memiliki 3 item NC yang artinya non corrective action dan 9 item C 

yang artinya perlu corrective action. 

Selanjutnya pada 9 item C yang masih terlalu banyak perlu dilakukan 

pengolahan kembali agar mendapatkan risiko yang lebih terfokus dan paling 

utama dalam menyelesaikan risiko yang ada di PT Global Sinergi Kita. Dengan 

menerapakan pareto pada 9 item potensi tersebut ketika menggunakan prinsip 

80% maka ada 3 item yang bisa diabaikan namun nilai signifikansi ke 3 item 

tersebut kurang signifikan terhadap usaha yang dilakukan karena dengan 

menyelesaikan 6 item potensi risiko hanya didapatkan nilai perubahannya 75% 

atau dengan kata lain 6 item dari 9 item yaitu 66,67% usaha hanya akan 

menghasilkan perubahan 75% jadi tiap 11,1%nya harus menghasilkan 

setidaknya 11% efek. Maka dipilihlah batas nilai signifikansi hasil %RPN pada 

11% saja karena 1/9 item adalah 11,1%. Dengan kata lain pareto pada hasil 

RPN paling optimum adalah 55,6% perubahan item risiko akan menyelesaikan 

66% masalah risiko. 



 

66 
 
 

5.2 Analisis Fishbone 

Pada hasil pareto yang telah didapat 5 item potensi risiko yang sebenarnya ada 

2 dampak yang bersumber dari 1 potensi yang sama. Maka dari itu 5 item 

potensi risiko tersebut menjadi 4 buah. Hasil empat buah potensi risiko tersebut 

dianalisis root cause dengan menggunakan Fishbone. Proses pemetaan root 

cause tersebut melibatkan expert kembali dengan melalui wawancara langusng 

untuk menjabarkan seluruh deksripsi dari potensi risiko yang ada.  Dapat 

dilihat dari Gambar Fishbone 1a, 1b, 1c, 2b pada dasarnya memiliki kemiripan 

sub cluster yang sama dapat dilihat pada Gambar Fishbone 1a, 1b dan 2c yaitu 

cluster informasi atau aliran informasi yang menjadi kategori utama 

permasalahan pemasaran. Aliran informasi atau arus informasi menjadi sub 

risiko yang besar bagi Divisi Marketing PT Global Sinergi Kita. 

5.3 Analisis Key Risk Indicator 

Hasil key risk indicator tabel 4.10 Matrik KRI 1a untuk mencegah tidak 

mendapatkan buyer divisi marketing yang menangani penawaran harus 

mempertimbangkan indicator traffic kunjungan website, jumlah engangment 

media sosial, dan feedback dari buyer. Pada tabel 4.10 Matriks KRI 1b untuk 

mencegah diperlukannya waktu lama saat negosiasi penentuan harga maka 

seluruh divisi di dalam PT Global Sinergi Kita harus menyelaraskan kinerja 

mereka untuk mendapatkan waktu sependek mungkin. Untuk foksu dari divisi 

marketing dan pimpinan ada di rapat internal saat menentukan harga 

perkilogram. Divisi public relation perlu siap sedia untuk melakukan kontak 

langsung dengan pihak supplier, packing house dan forwareder maupun liner 
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guna mengetahui ketepatan dan keakuratan pengiriman maupun harga. Selain 

itu divi marketing juga harus siap dan cepat karena pelayanan kualitas servis 

PT Global Sinergi Kita ada di pintu utama divisi marketing yang secara 

langsung berhadapan dengan potential buyer. Pada Tabel Matriks KRI 1c 

didapatkan 1 item key risk indicator yang mengindikasikan perlu adanya 

pemantauan ketika jumlah feeback yang didapatkan Divisi marketing kurang 

dari 2 buyer untuk sampai proses meunju deal.  Pada Tabel 4.13 Matriks KRI 

2b didapatkan 3 item key risk indicator yang sifat nilai pantaunya berbeda satu 

sama lain.  Dapat dilihat bahwa nilai tingkat keseragaman buah matang 

memiliki daerah bahaya kurang dari sedangakan nilai dari daerah bahaya item 

durasi lates shipment yang mengambakan waktu yaitu lebih dari dan suhu 

refeer container memiliki lebih dari. Hal ini di dasarkan pada pembuktian bila 

penambahan waktu yang semakin banyak menyebabkan kerugian dan 

peningkatan suhu container yang mengarah pada panas akan lebih mudah 

mematangkan buah.  
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BAB VI  

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian mengenai key risk indicator yang ada pada rantai 

pasok ekspor buah segar di PT Global Sinergi Kita sebagai berikut: 

1. Risiko-risiko yang muncul dari seluruh aktivitas ekspor buah segar PT 

Global Sinergi Kita tercatat ada 12 item potensi risiko yaitu 3 potensi pada 

aktivitas penawaran, 2 potensi risiko pada aktivitas pengiriman, 3 potensi 

ririsko pada aktivias produksi dan 2 potensi risiko pada aktivitas 

pembayaran. 

2. Hasil daerah KRI dapat dijadikan strategi PT Global Sinergi Kita sebagai 

bentuk pemberitahuan awal (early warning system) dari tiap matriks yang 

telah diprioritaskan guna meminimalisir dampak negative dari 

ketidakpastian masa depan yang bisa menjadi maslah di kemudian hari. 

6.2 Saran 

6.2.2 Saran untuk Perusahaan 

Adapun saran untuk perusahaan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Perusahaan mampu menerapkan manajemen risiko dan key risk 

indicator yang telah dilakukan dalam penelitian ini 
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2. Perusahaan melakukan sosialisasi dan penerapan berkelanjutan 

bagi karyawan divisi yang terkait guna menambahkan rasa 

tanggung jawab terhadap prioritas pekerjaan yang mempengaruhi 

perusahaan secara menyeluruh 

6.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini terhadap 

penelitian berikutnya ialah penelitian selanjutnya dapat melihat efek 

dari perubahan yang dilakukan dari penerapan key risk indicator secara 

terukur.  Selain itu penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

perhitungan yang lebih baik dengan menggunakan data yang tersedia 

lebih besar sehingga menggurangi bias yang terjadi.
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LAMPIRAN  

 

Kusioner Putaran 1 

 

KUESIONER 

Perkenalkan saya Sido Dea Auvia, mahasiswa Magister Teknik Industri Univeritas Islam 

Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS KEY RISK 

INDIKATOR EKSPOR BUAH SEGAR PADA PT GLOBAL SINERGI KITA” Penelitian ini 

memerlukan informasi mengenai potensi risiko pada proses bisnis yang terjadi di PT Global Sinergi 

Kita. Informasi potensi risiko  didapatkan melalui wawancara dan pengisian kuesioner  kepada 

karyawan yang bekerja diperusahaan Bapak/Ibu.  Sehingga pada penelitian ini diperlukan informasi 

melalui wawancara dan pengisian koesioner dari Bapak/Ibu. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi kuesioner pada penelitian ini. Waktu yang dibutuhkan dalam pengisian kuesioner ini kurang 

lebih 5 menit. 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan mencentang (√) pada kolom “Ya” bila benar ataupun 

mencentang (√)  “Tidak” bila salah atau tidak benar pada kolom yang tersedia. Kerahasiaan hasil 

kuesioner akan dijamin dan hanya akan  digunakan  untuk  kepentingan  penelitian ini saja.   

Apabila  bapak  dan  ibu  memiliki pertanyaan mengenai survei ini dapat menghubungi Sido 0877-

1999-1180. Atas kesediaan Bapak dan Ibu yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner 

ini saya ucapkan terima kasih. 

Hormat saya 

 

Sido Dea Auvia 
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Nama   :   

No Telpon  : 

Nama Perusahaan :       Divisi  :     Lama Bekerja  : 

 

No Aktivitas 

K
O

D
E

 

Potensi Risiko Y N 

U
su

la
n

 

P
er

b
a
ik

a
n

 

Penyebab Y N 

U
su

la
n

 

P
er

b
a
ik

a
n

 

Dampak Y N 

U
su

la
n

 

P
er

b
a
ik

a
n

 

Control Deteksi 

saat ini 
Y N 

U
su

la
n

 

P
er

b
a
ik

a
n

 

1 Penawaran  

1a 

Tidak 

mendapatkan 

balasan buyer 

   Buyer ragu dengan 

perusahaan 

   Gagal 

menciptakan 

target sales 

   Meningkatkan 

citra dan 

profesionalisme 

   

   Email penawaran 

masuk dalam kategori 

non utama (promosi / 

spam) 

   Jumlah 

permintaan 

menurun 

   Menggunakan 

email biasa 

   

1b 

Memerlukan 

waktu untuk 

menentukan harga 

penawaran 

   Harga buah variatif 

dipengaruhi musim 

panen 

   Harga bahan 

baku tinggi 

diwaktu tertentu 

   Menerapkan 

harga standart 

   

   Harga buah tidak sama 

antar supplier  

   Memakan 

waktu negosiasi 

   Mengumpulkan 

supplier 

berkualitas 

   

1c 
Sulit menemukan 

buyer terpercaya 

   Terlalu banyak 

perantara (pihak ke 3)  

   Negosiasi lama 

dan harga naik 

   Mencari buyer 

langsung/ 

perusahaan 

   

2 Pengiriman 2a 
Pengiriman 

terlambat 

   Kecelakaan, kendala 

medan dan alam yang 

tidak dapat ditebak 

   Pinalti sesuai 

kesepakatan 

   Asuransi 

Pengiriman 
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2b 
Buah matang di 

perjalanan / busuk 

saat pengiriman 

   Packaging yang salah 

dan suhu tidak sesuai 

kebutuhan buah 

   Terjadi pinalti 

sesuai ketentuan 

Term 

   Memilih buah 

belum matang 

dan control suhu 

   

2c Cacat pengepakan 
   Waktu pengepakan 

dibutuhkan terlalu 

singkat 

   
Produk rusak 

   Memantau 

proses 

pengepakan 

   

2d 

Keterlambatan 

pengangkutan 

(stuffing/loading) 

   
Alat angkut/man power 

tidak sesuai dengan 

kebutuhan barang 

   
Pengiriman 

terlambat 

   Mempertimbang

kan dan 

memperhitungka

n lates shipment 

   

3 Produksi 

3a 

Tidak 

mendapatkan 

buah sesuai 

permintaan 

   
Kualitas buah tiap 

supplier berbeda-beda 

   Produksi tidak 

sesuai 

permintaan 

   

 

   

3b 
Kualitas buah 

tidak merata 

   Sulitnya mendapatkan 

supplier partai besar 

dan bagus untuk 

produksi yang sesegera 

mungkin 

   Kepercayaan 

buyer menurun 

   Pemantauan 

langsung 

   

4 Pembayaran 

4a 
Pembayaran tidak 

sesuai term atau 

tempo waktu 

   Buyer melangar 

kontrak pembayaran 

diakhir 

   Kerugian 

Finansial 

   
Contract Term 

   

4b 
Nilai rupiah 

melemah/dolar 

menguat 

   
Flaktuasi Kurs 

   Kerugian selisih 

kurs 

   Hard Currency, 

Hedging, 

Contract Term 
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Hasil Kuesioner Putaran 1 

No Potensi Risiko 
Responden 

Total 
I-

CVI 1 2 3 4 5 

1 Tidak mendapatkan balaasan buyer 1 1 1 1 1 5 1 

2 
Memerlukan waktu untuk menentukan 

harga penawaran 
1 1 0 1 1 4 0.8 

3 
Menemukan buyer terpercaya 

membutuhkan waktu 
0 0 1 1 1 3 0.6 

4 Pengiriman terlambat 1 1 0 1 0 3 0.6 

5 
Buah matang di perjalanan/ busuk saat 

pengiriman 
1 1 1 1 1 5 1 

6 Cacat pengepakan 1 0 0 1 0 2 0.4 

7 Keterlambatan pengangkutan 0 1 0 1 1 3 0.6 

8 
Tidak mendapatkan buah sesuai 

permintaan 
1 1 1 1 1 5 1 

9 Kualitas buah tidak seragam 1 1 1 1 1 5 1 

10 Harga buah tiap daerah berbeda 1 1 1 0 1 4 0.8 

11 
Pembayaran tidak sesuai term atau 

tempo waktu 
0 0 0 1 0 1 0.2 

12 Nilai rupiah melemah/dolar menguat 1 0 1 1 1 4 0.8 

                 

 Total   9 8 7 11 9 
Mean 

I-CVI   
0.73 

 Proporsi Relevan   0.75 0.67 0.58 0.92 0.75     

 

No Penyebab  
Responden 

Total I-CVI 
1 2 3 4 5 

1 Buyer ragu dengan perusahaan 1 0 1 1 1 4 0.8 

2 
Email penawaran masuk dalam 

kategori non utama (promosi / 1 1 1 1 0 4 
0.8 

3 
Harga buah variatif dipengaruhi 

musim panen 1 1 1 1 1 5 
1 

4 Harga buah tidak sama antar supplier  1 1 1 1 1 5 1 

5 
Terlalu banyak perantara (pihak ke 

3)  0 1 1 0 1 3 
0.6 
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6 
Kecelakaan, kendala medan dan 

alam yang tidak dapat ditebak 1 1 1 1 1 5 
1 

7 
Packaging yang salah dan suhu tidak 

sesuai kebutuhan buah 1 1 1 1 0 4 
0.8 

8 Jarak pengiriman terlalu jauh 
1 1 1 1 1 5 

1 

9 
Waktu pengepakan terlalu singkat 

(kejar target)  1 1 0 1 0 3 
0.6 

10 
Alat angkut/man power tidak sesuai 

dengan kebutuhan barang 0 0 1 1 0 2 
0.4 

11 
Kualitas buah tiap supplier berbeda-

beda 1 1 1 1 1 5 
1 

12 
Sulitnya mendapatkan supplier partai 

besar dan bagus untuk 1 1 1 1 1 5 
1 

13 Permintaan tiap daerah berbeda-beda 1 1 1 1 1 5 1 

14 
Buyer melangar kontrak pembayaran 

diakhir 0 0 0 1 0 1 
0.2 

15 Flaktuasi Kurs 1 1 1 0 1 4 0.8 

                  

  
Total   12 10 10 10 8 

Mean I-

CVI   
0.80 

  
Proporsi Relevan   0.80 0.67 0.67 0.67 0.53     

 

No Dampak 
Responden 

Total 
I-

CVI 1 2 3 4 5 

1 Gagal menciptakan target sales 1 1 1 1 1 5 1 

2 Jumlah permintaan menurun 
1 1 1 1 1 5 1 

3 
Harga bahan baku tinggi diwaktu 

tertentu 1 1 1 1 1 5 1 

4 Memakan waktu negosiasi 1 1 1 1 1 5 1 

5 Negosiasi lama dan harga naik 
1 1 1 1 0 4 0.8 

6 Pinalti sesuai kesepakatan 
1 1 1 1 1 5 1 

7 
Membayar pinalti sesuai ketentuan 

Term 1 1 1 1 1 5 1 

8 Buah matang diperjalanan 
1 1 1 1 1 5 1 

9 Produk rusak  
1 1 1 1 1 5 1 



 

78 
 
 

10 Pengiriman terlambat 
1 0 1 1 1 4 0.8 

11 Produksi tidak sesuai permintaan 
1 1 1 1 0 4 0.8 

12 Kepercayaan buyer menurun 
1 0 1 1 1 4 0.8 

13 Biaya produksi meningkat 1 1 1 1 1 5 1 

14 Kerugian Finansial 
1 0 1 1 0 3 0.6 

15 Kerugian selisih  kurs 1 0 0 1 0 2 0.4 

                

                  

  
Total   15 11 14 15 11 

Mean I-

CVI   
0.88 

  Proporsi Relevan   1.00 0.73 0.93 1.00 0.73     

 

No Control Deteksi Saat Ini 
Responden 

Total 
I-

CVI 1 2 3 4 5 

1 

Meningkatkan citra dan 

profesionalisme 
1 1 1 1 1 5 1 

2 
Menggunakan email biasa 1 0 1 1 1 4 0.8 

3 

Menerapkan harga standart sejak 

awal 
1 1 0 1 1 4 0.8 

4 

Mengumpulkan banyak kontak 

supplier 
1 1 1 1 0 4 0.8 

5 

Mencari buyer langsung atau dengan 

atas nama perusahaan 
1 1 1 1 1 5 1 

6 
Pengiriman diasuransikan  1 1 1 1 1 5 1 

7 

Membuat perjanjian dengan supplier 

dan forwarder 
1 1 1 1 1 5 1 

8 

Memilih buah dengan kadar matang 

dibawah 40% dan control ketat suhu 
1 1 0 1 1 4 0.8 

9 
Mengontrol proses pengepakan 1 1 1 1 1 5 1 

10 

Mempertimbang kan dan 

memperhitungka n lates shipment 
1 1 1 1 1 5 1 

11 
 Selalu follow up supplier 1 1 1 1 1 5 1 
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12   
              

13 

Menetapkan batas harga saat 

mencari supplier 
1 1 0 1 1 4 0.8 

14 
Contract Term 1 1 1 1 1 5 1 

15 

Hard Currency, Hedging, Contract 

Term 
1 1 1 1 1 5 1 

                  

  
                

    
              

                  

  
Total   14 13 11 14 13 

Mean 

I-CVI   
0.87 

  Proporsi Relevan   0.93 0.87 0.73 0.93 0.87     
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Kuesioner Putaran 2 

KUESIONER  

Perkenalkan saya Sido Dea Auvia, mahasiswa Magister Teknik Industri Univeritas 

Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS KEY 

RISK INDIKATOR EKSPOR BUAH SEGAR PADA PT GLOBAL SINERGI KITA” 

Penelitian ini memerlukan informasi mengenai potensi risiko pada proses bisnis yang terjadi di 

PT Global Sinergi Kita. Informasi potensi risiko  didapatkan melalui wawancara dan pengisian 

kuesioner  kepada karyawan yang bekerja diperusahaan Bapak/Ibu.  Sehingga pada penelitian 

ini diperlukan informasi melalui wawancara dan pengisian koesioner dari Bapak/Ibu. Mohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner pada penelitian ini. Waktu yang dibutuhkan 

dalam pengisian kuesioner ini kurang lebih 5 menit.  

Petunjuk pengisian kuesioner :  

Pada Kuesioner sebelumnya Bapak/ Ibu sudah melakukan penilaian kesesuaian dan 

usulan perbaikan. Selanjutnya Bapak/Ibu diminta untuk melakukan penilaian kesesuaian tahap 

ke 2 dengan memberikan penilaian dengan mencentang (√) pada kolom “Ya” bila benar ataupun 

mencentang (√) “Tidak” bila salah atau tidak benar pada kolom yang tersedia. Kerahasiaan hasil 

kuesioner akan dijamin dan hanya akan  digunakan  untuk  kepentingan  penelitian ini saja.  

Apabila  bapak  dan  ibu  memiliki pertanyaan mengenai survei ini dapat menghubungi Sido 

0877-1999-1180. Atas kesediaan Bapak dan Ibu yang telah meluangkan waktunya untuk 

mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.  

 

Hormat saya  

  

Sido Dea Auvia  
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Nama      :  

No Telpon    :  

Nama Perusahaan  :        Divisi  :     Lama Bekerja  : 

  

No Aktivitas 

K
o
d

e Potensi 

Risiko 

Apakah 

Potensi 

benar Penyebab 

Apakah 

Penyebab 

Benar Dampak 

Apakah 

Dampak 

Benar Control Deteksi 

saat ini 

Apakah 

Deteksi 

Benar 

Y T Y T Y T Y T 

1  Penawaran   1a  Tidak 

mendapatkan 

balasan buyer  

 

 Buyer ragu dengan 

perusahaan  

 

 

Gagal 

menciptakan 

penjualan 

 

 Meningkatkan citra 

dan 

profesionalisme  

 

 

Email penawaran 

masuk dalam kategori 

non utama 

(promosi/spam) 

 

 Jumlah 

permintaan 

menurun   

 Menggunakan 

email biasa (supaya 

tidak melanggar 

General Data 

Protection 

Regulation) 

 

 

1b  Saat 

menentukan 

harga 
 

 Harga buah variatif 

dipengaruhi musim 

panen  

 

 Harga bahan baku 

tinggi diwaktu 

tertentu  

 

 Menerapkan harga 

standart setiap 

periode 
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penawaran 

memakan 

waktu lama 

 

Harga supplier tidak 

sama 

 
 

 Memakan  

waktu negosiasi   

 Mengumpulkan 

banyak kontak 

supplier 
 

 

1c  Mencari buyer 

terpercaya 

membutuhkan 

waktu 

 

 

 

Terlalu banyak 

perantara (pihak ke 3)   

 

 Negosiasi 

membutuhkan 

waktu lama dan 

harga jadi tidak 

bersaing (menjadi 

mahal) 

 

 Mencari buyer 

langsung atau 

dengan atas nama 

perusahaan 

 

 

2  Pengiriman  2a  Keterlambatan 

pengiriman 

 
 

 Kecelakaan, kendala 

medan dan alam yang 

tidak dapat ditebak  

 

 Pinalti sesuai 

kesepakatan   

 Asuransi 

pengiriman 

 
 

 

2b  Buah matang di 

perjalanan / 

busuk saat 

pengiriman  

 

 Packaging yang salah 

dan suhu tidak sesuai 

kebutuhan buah  
 

 Membayar pinalti 

sesuai ketentuan 

Term 
 

 Membuat 

perjanjian dengan 

supplier dan 

forwarder 

 

 

Jarak pengiriman 

terlalu jauh memakan 

umur buah  

 Buah matang 

diperjalanan 

 

 Memilih buah 

dengan kadar 

matang dibawah 

40% dan control 

ketat suhu 

 

 

2c  Barang rusak 

karena 

pengepakan 

yang salah 

 

 Waktu pengepakan 

terlalu singkat (kejar 

target)  
 

 Produk rusak  

 

 Mengontrol proses 

pengepakan   
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2d  Keterlambatan 

pengangkutan  
  

Kendala tak terduda 

saat pengangkutan 

lokal (sebelum port) 

 

 

 

Pengiriman 

terlambat  

 

 

Mempertimbang 

kan dan 

memperhitungka n 

lates shipment  

 

 

3  Produksi  3a  Tidak 

mendapatkan 

buah sesuai 

permintaan 

 

 Kualitas buah tiap 

supplier berbeda-beda   

 Produksi tidak 

sesuai permintaan   

  Selalu follow up 

supplier  

 

3b  Kualitas buah 

tidak seragam 

 

 Sulitnya 

mendapatkan 

supplier partai besar 

dan bagus 

 

 Kepercayaan 

buyer menurun / 

tidak melakukan 

reorder 

 

 

 

Inspeksi kualitas 

tiap order 
 

 

3c 

Harga buah tiap 

daerah berbeda  

 Demand tiap daerah 

berbeda-beda  

 Biaya produksi 

meningkat   

Menetapkan batas 

harga saat mencari 

supplier 
 

 

4 Pembayaran 4b  Nilai rupiah 

melemah/dolar 

menguat  

 

 Flaktuasi Kurs  

 

 Kerugian selisih  

kurs  

 

 

Hard Currency,  

Hedging,  

Contract Term  
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Hasil Kuesioner Putaran 2 

 

No Potensi Risiko 
Responden 

Total 
I-

CVI 1 2 3 4 5 

1 Tidak mendapatkan balaasan buyer 1 1 1 1 1 5 1 

2 
Saat menentukan harga penawaran 

memakan waktu lama 
1 1 1 1 1 5 1 

3 
Mencari buyer terpercaya 

membutuhkan waktu 
1 1 1 1 1 5 1 

4 Keterlambatan pengiriman 1 1 1 1 1 5 1 

5 
Buah matang di perjalanan/ busuk 

saat pengiriman 
1 1 1 1 1 5 1 

6 
Barang rusak karena pengepakan 

yang salah 
1 1 1 1 1 5 1 

7 Keterlambatan pengangkutan 1 1 0 1 1 4 0.8 

8 
Tidak mendapatkan buah sesuai 

permintaan 
1 1 1 1 1 5 1 

9 Kualitas buah tidak seragam 1 1 1 1 1 5 1 

10 
Harga produksi buah tiap daerah 

berbeda 
1 1 1 1 1 5 1 

11 Nilai rupiah melemah/dolar menguat 1 0 1 1 1 4 0.8 

                 

                 

 Total   11 10 10 11 11 
Mean 

I-CVI   
0.96 

 Proporsi Relevan   1.00 0.91 0.91 1.00 1.00     

 

 

No Penyebab  
Responden 

Total 
I-

CVI 1 2 3 4 5 

1 Buyer ragu dengan perusahaan 1 0 1 1 1 4 0.8 

2 
Email penawaran masuk dalam 

kategori non utama (promosi / spam) 
1 1 1 1 1 5 1 

3 
Harga buah variatif dipengaruhi 

musim panen 
1 1 1 1 1 5 1 

4 Harga supplier tidak sama 1 1 1 1 1 5 1 

5 Terlalu banyak perantara (pihak ke 3)  1 1 1 1 1 5 1 

6 
Kecelakaan, kendala medan dan alam 

yang tidak dapat ditebak 
1 1 1 1 1 5 1 
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7 
Packaging yang salah dan suhu tidak 

sesuai kebutuhan buah 
1 1 1 1 0 4 0.8 

8 
Jarak pengiriman terlalu jauh 

memakan umur buah 
1 1 1 1 1 5 1 

9 
Waktu pengepakan terlalu singkat 

(kejar target)  
1 1 1 1 1 5 1 

10 
Kendala tak terduda saat 

pengangkutan lokal (sebelum port) 
1 1 1 1 1 5 1 

11 
Kualitas buah tiap supplier berbeda-

beda 
1 1 1 1 1 5 1 

12 
Sulitnya mendapatkan supplier partai 

besar dan bagus 
1 1 1 1 1 5 1 

13 
Demand Permintaan tiap daerah 

berbeda-beda 
1 1 1 1 1 5 1 

14 Flaktuasi Kurs 1 1 1 0 1 4 0.8 

                  

                  

  Total   14 13 14 13 13 
Mean I-

CVI   
0.89 

  Proporsi Relevan   1.00 0.93 1.00 0.93 0.93     

 

 

No Dampak 
Responden 

Total 
I-

CVI 1 2 3 4 5 

1 Gagal menciptakan penjualan 1 1 1 1 1 5 1 

2 Jumlah permintaan menurun 1 1 1 1 1 5 1 

3 
Harga bahan baku tinggi diwaktu 

tertentu 
1 1 1 1 1 5 1 

4 Memakan waktu negosiasi 1 1 1 1 1 5 1 

5 

Negosiasi membutuhkan waktu lama 

dan harga jadi tidak bersaing (menjadi 

mahal) 

1 1 1 1 1 5 1 

6 Pinalti sesuai kesepakatan 1 1 1 1 1 5 1 

7 
Membayar pinalti sesuai ketentuan 

Term 
1 1 1 1 1 5 1 

8 Buah matang diperjalanan 1 1 1 1 1 5 1 

9 Produk rusak  1 1 1 1 1 5 1 

10 Pengiriman terlambat 1 1 1 1 1 5 1 
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11 Produksi tidak sesuai permintaan 1 1 1 1 1 5 1 

12 
Kepercayaan buyer menurun / tidak 

melakukan reorder 
1 1 1 1 1 5 1 

13 Biaya produksi meningkat 1 1 1 1 1 5 1 

15 Kerugian selisih  kurs 0 1 0 1 0 2 0.4 

                  

                  

    
              

  
Total   13 14 13 14 13 

Mean I-

CVI   
0.96 

  Proporsi Relevan   0.93 1.00 0.93 1.00 0.93     

 

No Control Deteksi Saat Ini 
Responden 

Total I-CVI 
1 2 3 4 5 

1 
Meningkatkan citra dan 

profesionalisme 
1 1 1 1 1 5 1 

2 

Menggunakan email biasa (supaya 

tidak melanggar General Data 

Protection Regulation) 

1 1 1 1 1 5 1 

3 
Menerapkan harga standart setiap 

periode 
1 1 1 1 1 5 1 

4 
Mengumpulkan banyak kontak 

supplier 
1 1 1 1 1 5 1 

5 
Mencari buyer langsung atau dengan 

atas nama perusahaan 
1 1 1 1 1 5 1 

6 Asuransi pengiriman 1 1 1 1 1 5 1 

7 
Membuat perjanjian dengan supplier 

dan forwarder 
1 1 1 1 1 5 1 

8 

Memilih buah dengan kadar 

kematangan dibawah 40% dan control 

ketat suhu 

1 1 0 1 1 4 0.8 

9 Mengontrol proses pengepakan 1 1 1 1 1 5 1 

10 
Mempertimbang kan dan 

memperhitungka n lates shipment 
1 1 1 1 1 5 1 

11  Selalu follow up supplier 1 1 1 1 1 5 1 

12 Inspeksi kualitas tiap order 1 1 1 0 1 5 1 

13 
Menetapkan batas harga saat mencari 

supplier 
1 1 0 1 1 4 0.8 

14 
Hard Currency, Hedging, Contract 

Term 
1 1 1 1 1 5 1 
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Total   14 14 12 13 14 

Mean 

I-CVI   
0.97 

  Proporsi Relevan   1.00 1.00 0.86 0.93 1.00     
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Kuesioner FMEA 

 

PANDUAN PENILAIAN RISIKO PADA RANTAI PASOK EKSPOR BUAH 

SEGAR PADA PT GLOBAL SINERGI KITA 

Responden yang terhormat, Perkenalkan saya Sido Dea Auvia mahasiswa 

Magister Teknik Industri Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian yang berjudul “ANALISIS KEY RISK INDIKATOR EKSPOR BUAH SEGAR 

PADA PT GLOBAL SINERGI KITA”. Saya memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk 

mengisi kuesioner ini dan dalam pengisian hanya membutuhkan waktu kurang lebih 15 

menit. 

Kuesioner digunakan untuk penilaian terhadap risiko yang telah teridentifikasi 

pada kuesioner sebelumnya. Penilaian risiko pada penelitian ini menggunakan metode 

FMEA (Failure Mode and Effect Analysis). FMEA merupakan sebuah metode yang 

digunakan untuk, mengidentifikasi serta menghilangkan kegagalan, masalah, kesalahan, 

risiko yang telah diketahui atau berpotensi pada suatu sistem, desain proses dan layanan 

sebelum sampai ke pelanggan. Setiap kegagalan dinilai berdasarkan (Stamatis, 2003) 

adalah: 

• Tingkat keparahan atau efek terhadap sistem (Severity) 

• Seberapa sering kemungkinan kegagalan dapat muncul (Occurrence) 

• Kemampuan deteksi sebelum kegagalan terjadi (Detection)  

 

Output dari penilain risiko yaitu    menentukan usulan/ rekomendasi penanganan 

risiko berdasarkan   nilai RPN (Risk Priority Number) tertinggi. Atas kesediaan 

Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih. 

1.   Skala Penilaian 

Pada bagian ini Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilain Severity, 

Occurrence   dan Detection   dari potensi kegagalan pada aktivitas rantai pasok 

daarah pada PT Global Sinergi Kita  

A.  Severity 

Severity merupakan tingkat keparahan atau efek yang ditimbulkan apabila 

mode kegagalan terjadi. Berikut ini merupakan skala penilaian nilai severity
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Tabel  Skala Penilaian Severity (Curkovic et al., 2013), (Liu & Chen, 2018) 

Rating Efek Keterangan 

 
 

1 

 
 
 
Kecil 

• Pengguna  tidak menyadari adanya kegagalan 

• Kegagalan yang terjadi tidak menyebabkan pengaruh nyata pada 
proses/ operasi selanjutnya (tidak memberi efek) 

• Tidak membutuhkan pengerjaan ulang “rework” 

• Tidak memberikan efek pada operasi rantai pasok 

2  
 
 
 
Rendah 

• Kegagalan menyebabkan sedikit gangguan kepada pengguna 

• pengguna  hanya sedikit menyadari adanya kegagalan pada produk 
atau layanan 

• Menyebabkan  tingkat  gangguan  yang  tidak  serius  pada  operasi 
rantai pasok 

• terjadi  sedikit  ganggguan  pada  proses  selanjutnya  dan  terjadi 

pengerjaan ulang yang bersifat minor 

 
 
 

3 

4  
 
 
Sedang 

• Tingkat ketidakpuasan pengguna sedang (moderate), dikarenakan 

pengguna    merasa tidak  nyaman dan  terganggu  dengan  adanya 

kegagalan 

• Menyebabkan pengerjaan ulang dan kerusakan pada alat 

• Menyebabkan  tingkat  gangguan  yang  sedang  (moderate)  pada 
operasi rantai pasok 

5 

 
6 

7  
 
 
 
 

Tinggi 

• Menyebabkan tingkat ketidakpuasan yang tinggi pada pengguna 
yang disebabkan karena kegagagalan 

• Menyebabkan keselamatan pekerja/ pengguna tidak terjamin 

• Berpotensi melanggar peraturan pemerintah 

• Menyebabkan     gangguan     pada     proses     selanjutnya     atau 
menyebabkan rework 

• Berdampak pada proses bisnis 

• Menyebabkan  tingkat  gangguan  yang tinggi pada operasi rantai 
pasok 

 
 
 
 

8 

9 
 
 
 
 
Sangat 

 
Tinggi 

• Menyebabkan    pelanggaran    terhadap    peraturan   pemerintah, 

mengancam   keselamatan   pekerja/   pengguna,   menyebabkan 

produk rusak/ cacat. Berikan nilai 9 apabila jika  terdapat tanda- 

tanda kegagalan, berikan nilai 10 jika tidak ada tanda-tanda 

kegagalan sebelumnya. 

• Menyebabkan berhentinya atau mengacaukan sistem rantai pasok 

dan lingkungan ekonominya, kegagalan berdampak serius pada 

proses bisnis. 

 

 

10 
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B.  Occurrence 

Occurrence merupakan rating frekuensi atau seberapa sering 

kegagalan dapat terjadi karena penyebab tertentu. 

Tabel Skala Penilaian Occurrence (Faizal. K & PL.K.Palaniappan, 2014) 

Rating Tingkat Kegagalan Keterangan 

 
1 

 
Probabilitas tejadi kecil 

Risiko     hampir     tidak 

pernah terjadi 

 
 

2 

 
Probabilitas terjadi rendah 

Risiko jarang terjadi atau 

risiko terjadi sekali dalam 

setahun 

3  
Probabilitas terjadi sedang 

Probabilitas risiko terjadi 

sesekali setiap 3 bulan sekali 4 

5  
Probabilitas terjadi tinggi 

Probabilitas risiko terjadi 
 
1 kali dalam 1 bulan 6 

7 Probabilitas terjadi sangat 

tinggi 

Risiko     sering     terjadi 

setiap 1 minggu sekali 8 

 
 

9 

 
Risiko     hampir  tidak 

terhindarkan 

Risiko  yang terjadi dapat 

diprediksi setiap 3-4 hari 

sekali 

 
 

10 

Memiliki tingkat probabilitas 

risiko yang pasti 

Risiko terjadi setidaknya 

sekali sehari atau hampir 

setiap hari 
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C.  Detection 

Detection merupakan rating kontrol pada sistem saat ini dapat 

mendeteksi akar penyebab dari model kegagalan. 

Tabel  Skala Penilaian Detection (Curkovic et al., 2013) 

Rating Deteksi Skala % Keterangan 

1 
Sangat tinggi 

 

95-100 

• Kontrol  yang  ada  saat  ini  hampir  pasti    dapat 
mendeteksi kegagalan 

2 

3 
Tinggi 

90-95 • Kontrol yang ada saat ini memiliki peluang yang 
baik untuk mendeteksi kegagalan 

4 85-90 

5 
Sedang 

80-85 • Kontrol yang ada saat ini dapat mendeteksi adanya 

kegagalan 
6 70-80 

7 
Rendah 

60-70 • Kontrol yang ada saat ini memiliki kemungkinan 
yang buruk untuk mendeteksi adanya kegagalan 

8 50-60 

9 Sangat rendah 0-50 • Kontrol yang ada saat ini tidak akan mendeteksi 
adanya kegagalan 

10 
Deteksi tidak 

dimungkinkan 
0 

• Metode  Kontrol  tidak  dapat  atau  tidak  akan 

mendeteksi adanya kegagalan 

 

 

2.   Petunjuk Pengisian 

Bapak/ Ibu   dimohon untuk memberikan penilaian   dari skala 1-10 pada kolom 

Severity (S), Occurrence (O) dan Detection (D) pada setiap kejadian risik. 
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Nama      :  

No Telpon    :  

Nama Perusahaan  :        Divisi  :     Lama Bekerja  : 

No Aktivitas 

K
o
d

e Potensi 

Risiko 
Penyebab 

Rating Severity 

(Nilai Keparahan 

dari Penyebab) 

Dampak 

Rating 

Occurrence 

(Nilai Frekuensi) 

Control Deteksi 

saat ini 

Rating Detection 

(Nilai Ketepatan 

Kontrol saat ini) 

1  Penawaran   1a  Tidak 

mendapatkan 

balasan buyer  

Buyer ragu 

dengan 

perusahaan  

 Gagal 

menciptakan 

penjualan 

 Meningkatkan 

citra dan 

profesionalisme  

 

Email penawaran 

masuk dalam 

kategori non 

utama 

(promosi/spam) 

 Jumlah 

permintaan 

menurun  

 Menggunakan 

email biasa 

(supaya tidak 

melanggar 

General Data 

Protection 

Regulation) 

 

1b  Saat 

menentukan 

harga 

penawaran 

memakan 

waktu lama 

 

Harga buah 

variatif 

dipengaruhi 

musim panen  

 Harga bahan 

baku tinggi 

diwaktu tertentu  

 Menerapkan 

harga standart 

setiap periode 

 

Harga supplier 

tidak sama 

 

 Memakan  

waktu negosiasi  

 Mengumpulkan 

banyak kontak 

supplier 
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1c  Mencari buyer 

terpercaya 

membutuhkan 

waktu 

 

Terlalu banyak 

perantara (pihak 

ke 3)   

 Negosiasi 

membutuhkan 

waktu lama dan 

harga jadi tidak 

bersaing 

(menjadi 

mahal) 

 Mencari buyer 

langsung atau 

dengan atas nama 

perusahaan 

 

2  Pengiriman  2a  Keterlambatan 

pengiriman 

 

Kecelakaan, 

kendala medan 

dan alam yang 

tidak dapat 

ditebak  

 Pinalti sesuai 

kesepakatan  

 Asuransi 

pengiriman 

 

 

2b  Buah matang 

di perjalanan / 

busuk saat 

pengiriman  

Packaging yang 

salah dan suhu 

tidak sesuai 

kebutuhan buah  

 Membayar 

pinalti sesuai 

ketentuan Term 

 Membuat 

perjanjian dengan 

supplier dan 

forwarder 

 

Jarak pengiriman 

terlalu jauh 

memakan umur 

buah 

 Buah matang 

diperjalanan 

 Memilih buah 

dengan kadar 

matang dibawah 

40% dan control 

ketat suhu 

 

2c  Barang rusak 

karena 

pengepakan 

yang salah 

 

Waktu 

pengepakan 

terlalu singkat 

(kejar target)  

 Produk rusak   Mengontrol 

proses 

pengepakan  
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2d  Keterlambatan 

pengangkutan  

Kendala tak 

terduda saat 

pengangkutan 

lokal (sebelum 

port) 

 

 Pengiriman 

terlambat  

 Mempertimbang 

kan dan 

memperhitungka 

n lates shipment  

 

3  Produksi  3a  Tidak 

mendapatkan 

buah sesuai 

permintaan 

Kualitas buah tiap 

supplier berbeda-

beda  

 Produksi tidak 

sesuai 

permintaan  

  Selalu follow up 

supplier 

 

3b  Kualitas buah 

tidak seragam 

Sulitnya 

mendapatkan 

supplier partai 

besar dan bagus 

 Kepercayaan 

buyer menurun 

/ tidak 

melakukan 

reorder 

 

 Inspeksi kualitas 

tiap order 

 

3c 

Harga buah 

tiap daerah 

berbeda 

Demand tiap 

daerah berbeda-

beda 

 Biaya produksi 

meningkat 

 Menetapkan batas 

harga saat 

mencari supplier 

 

4 Pembayaran 4b  Nilai rupiah 

melemah/dolar 

menguat  

Flaktuasi Kurs   Kerugian selisih  

kurs  

 Hard Currency,  

Hedging,  

Contract Term  

 

 


